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ABSTRACT 

The purpose of tadabbur is not only discovering new things but how influence the meaning and 

guidance of the verses of the Qur'an and are able to change mutadabbir to be better person. So that, 

practice the contents of the Qur'an is a form of tsamroh tadabbur Qur'an, and if someone has not been 

able to practice the contents of the Qur'an means he has not been classified as someone who tadabbur 

Qur'an properly. And this tadabbur work is the only one that cannot be reached by orientalists and 

researchers of the Qur'an from the West and others. 

In addition to focus and good understanding, the most important tool in tadabbur is the cleanliness of 

one's heart and readiness when tadabbur. From that every human is different in terms of tadabbur and 

the results obtained from tadabbur and the success of tadabbur are very dependent on the method and 

background of someone who is taking a turbocharger. 

In the researcher's view that the tadabbur method is twofold: the qiroatiy method and the sama’iy 

method. And each of us chooses which method is right for us at that time, because that is the most 

important for him in tadabbur Qur'an. Dark hearts and shallow knowledge and wrong intentions 

become a big problem in the Qur'an tadabbur. Even if forced, it will produce a wrong and misleading 

tadabbur. 

Keywords: tadabbur, Qiroatiy method and the Sama’iy method. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari tadabbur bukan hanya menemukan hal yang baru akan tetapi bagaimana makna dan 

petunjuk ayat Al-Qur’an tersebut benar-benar berpengaruh dan mampu merubah diri mutadabbir 

(orang yang bertadabbur). Dari itu mengamalkan isi Al-Qur'an adalah bentuk dari tsamroh (buah) 

tadabbur Al-Qur’an, dan jika seseorang belum bisa mengamalkan isi Al-Qur’an berarti ia belum 

tergolong orang yang mentadabburi Al-Qur'an dengan baik. Dari itu pekerjaan tadabbur ini adalah 

satu-satunya yang tidak bisa dimasuki oleh orientalis dan para peneliti-peniliti Al-Qur’an dari Barat 

dan lainnya. 

Selain kefokusan dan pemahaman yang baik, alat yang paling terpenting dalam tadabbur adalah 

kebersihan hati dan kesiapan seseorang saat tadabbur. Dari itu setiap manusia berbeda-beda dalam hal 

tadabbur dan hasil yang didapatkan dari tadabbur. Maka keberhasilan suatu tadabbur sangat 

tergantung dari cara (metode) dan latar belakang seseorang mutadabbir dan pernyataan ini sesuai 

dengan yang dikatakan Ibnul Qoyyim, Ibnu Katsir dan lainnya. 

Dengan metode kualitatif dalam penelitian ini, peneliti kemudian berpandangan bahwa metode 

tadabbur ada dua: Metode Qiroatiy dan metode sama`iy. Masing-masing kita memilih metode mana 

yang tepat untuk kita saat itu, karena itulah yang paling utama baginya dalam mentadabburi Al-

Qur’an. Hati yang gelap dan pengetahuan yang dangkal serta niat yang salah, menjadi permasalahan 

besar dalam tadabbur Al-Qur’an. Bahkan bila dipaksakan, akan menghasilkan tadabbur yang salah dan 

menyesatkan.  

Kata Kunci : tadabbur, metode qira’ati, metode sama’i 
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A. PENDAHULUAN 

 

Tidak ada sesuatu yang paling mulia 

dalam dada manusia selain Al-Qur’an. Ayat 

atau makna Al-Qur’an yang telah bersemayam 

dalam dada manusia mempunyai kekuatan 

hebat, ia mampu dengan sekejap merubah 

keadaan dari keadaan ke keadaan lain yang 

lebih baik. Merubah cara berfikir dan kodisi 

jiwa, dan mengembalikan manusia pada fitrah 

ciptaannya. Begitu dahsyatnya sentuhan Al-

Qur’an, bahkan gunung pun terbelah karena 

takut pada Allah ta`ala jika diturunkan padanya 

ayat-ayat Al-Qur’an, firman-Nya: 

آنَْْهَذاَْأنَ زَل ناَْلوَْ  ْلرََأيَ تهَُْْجَبلَْ ْعَلىَْال قرُ 

يةَِْْمِنْ ْمُتصََدِِّعًاْخَاشِعاً ْوَتلِ كَْْاللَّهِْْخَش 

ثاَلُْ رِبهَُاْالأم  ْيتَفَكََّرُونَْْلعَلََّهُمْ ْلِلنَّاسِْْنضَ 
“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-

Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 

akan melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat 

untuk manusia supaya mereka berfikir. (Q.S. 

Al-Hasyr : 21). 

 

Pengaruh (ta’tsir) semacam ini tidak 

didapati dan dimiliki oleh kitab manapun di 

dunia kecuali kitab suci Al-Qur’an. Allah 

ta`ala telah menjelaskan dalam Al-Qur’an 

bahwa kitab-Nya adalah penjelas akan segala 

sesuatu, firman Allah-Nya: 

ل ناَ ءْ ْلِكُلِِّْْتبِ ياَناًْال كِتاَبَْْعَليَ كَْْوَنزََّ ْوَهدُىًْشَي 

مَةًْ لِمِينَْْوَبشُ رَىْوَرَح  ْ(الآية)ْلِل مُس 
“Dan Kami turunkan kepadamu Al 

kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala 

sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 

(Q.S. an Nahl: 89) 

 

Dari itu dikatakan, 

ْا ْ...ْكلُّ ْكتابَْاللهِْفيهِْأتتَ  لعلومِْواتلُْبفهَم 

هُْترَْالعجََبا  تدَبََّر 
"Dan bacalah kitab Allah dengan 

penuh kepahaman, dalamnya semua keilmuan, 

tadabburilah! Maka kamu akan melihat 

keajaiban-keajaibannya"1 

Dalam Al-Qur’an terdapat segala 

petunjuk yang paling tepat dan sesuai dengan 

fitrah manusia, menunjukkan jalan terbaik 

yang seharusnya mereka lalui, firman Allah 

ta`ala:  

آنَْْهَذاَْإنَِّْ دِيْال قرُ   )الآية)ْأقَ وَمُْْهِيَْْلِلَّتيِْيهَ 
“Sesungguhnya Al Quran ini 

memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 

lebih Lurus (Q.S. al Isro: 9) 

 

Kitab Al-Qur'an telah diturunkan 

kepada Rasul-Nya Muhammad, dan ia adalah 

kitab yang diberkahi, yang tidak kering dari 

lautan mutiara makna-maknanya. Akan tetapi 

makna-makna tersebut luas dan dalam, tidak 

ada yang bisa mengambilnya kecuali mereka 

yang mentadabburi ayat-ayat-Nya. Allah ta`ala 

telah menurunkan kepada kita kitab al-Qur'an, 

agar kita mentadabburi ayat-ayatnya, bukan 

hanya sekedar membacanya dengan suara 

merdu. Dan membaca Al-Qur’an dengan 

tadabur lebih baik dari sekedar 

mengkhatamkan Al-Qur’an tanpa tadabbur, 

Ibnul Qoyyim berkata:  

ْقراءةْ ْمن ْخير ْوتفَهَُّم ْبتفكر ْآية فقراءة

ْللقلب،ْ ْوأنفع م، ْوتفَهَُّ ْتدبر ْبغير ختمة

وأدعىْإلىْحصولْالإيمان،ْوذوَقْحلاوةْ

ْآن.القر
“Maka membaca ayat dengan tafakkur 

(berfikir) lebih baik dari sekedar 

mengkhatamkan Al-Qur’an tanpa tadabbur dan 

tafahhum (memahami), dan lebih bermanfaat 

bagi hati, dan lebih menunjang dalam meraih 

keimanan, serta dalam merasakan manisnya 

Al-Qur’an”.2  

Agar makna dan petunjuk Al-Qur’an 

bisa bersemayam dalam hati seorang mukmin, 

wajiblah ia memahami, menghayati dan 

                                                             
1 Tafsir al Qurthubiy (1/41) 
2 Ibnul Qoyyim, Miftahu darus sa`adah 

(1/554) 
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mentadabburi ayat-ayat Al-Qur’an. Tidak akan 

sempurna iman seseorang sampai ia 

mentadabburi ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri. 

Dari itu karena tadabbur adalah metode satu-

satunya dalam mengahadirkan Al-Qur’an di 

kehiduan seseorang mukmin. Dan setelah 

memahami kandungan dan petunjuknya 

dengan baik kemudian diimplementasikan 

dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga kita 

akan melihat nilai-nilai Al-Qur’an tersebut 

terdapat pada lisannya, pada pandangannya, 

pad acara berfikirnya, pada hati dan lainnya. 

Proses tadabbur Al-Qur’an adalah 

proses interaksi seseorang dengan Al-Qur’an, 

dimana kandungan, petunjuk dan pesan Al-

Qur’an terproses oleh otak dengan baik, 

kemudian turun tertanam dalam hati sebagai 

sebuah keimanan, dan kemudian mengalirlah 

makna-makna al Qu'an tersebut bersama 

mengalirnya darah ke seluruh tubuh, lalu ia 

menjadi remot-remot control dalam 

mengendalikan semua pikiran, ucapan, dan 

tingkah laku seseorang dimana dan kepada 

siapapun ia berhadapan. 

Tadabbur adalah prilaku berfikir lebih 

luas dan mendalam, seperti perenungan dan 

penghayatan. Merenungkan dan menghayati 

secara mendalam setiap kata dan ayat Al-

Qur’an. Tadabbur Al-Qur’an juga bisa 

dikatakan sebagai upaya instalisasi software 

Al-Qur’an ke dalam otak dan hati manusia, 

sehinga membentuk karakter, akhlak dan adab 

manusia yang ideal (insan kamil) yang sesuai 

values (nilai) Al-Qur’an al karim itu sendiri. 

Hasan al Bashriy pernah mengatakan: 

ْمنْ ْالقرآنْرسائل ْرأوا ْقبلكم إنْمنْكان

ْويتفقدونهاْ ْبالليل، ْيتدبرونها ْفكانوا ربهم،

ْبالنهار
“Sesungguhnya orang-orang sebelum 

kalian melihat Al-Qur’an sebagai surat dari 

Tuhan mereka, maka mereka mentadabburinya 

pada malam hari dan mencari maknanya 

(mengamalkannya) pada siang hari.3 

                                                             
3ْ Ibnu `Athiyyah, Al Muharror al wajiz 

(1/39) dan an Nawawiy, at Tibyan (46) 

Sesungguhnya inti dari diturunkannya 

Al-Qur'an adalah agar manusia 

mentadabburinya, akan tetapi maksud dari 

tadabbur bukan hanya sekedar syahwat ilmiyah 

saja, atau bangga terhadap keilmuan yang 

dihasilkan, atau merasa tinggi karena telah 

menyikap sesuatu yang belum diketahui, akan 

tetapi dibelakang pemahaman tersebut 

(keberhasilan dalam tadabbur) terdapat maksud 

akhir yaitu tadzakkur (peringatan) dan `izhoh 

(nasehat) serta mengamalkan apa yang telah 

diketahui. 

Tadzakkur (peringatan) yang dimaksud 

dalam tadabbur, tidak akan mendapatkannya 

kecuali ulul albab (yang memilki akal yang 

suci) dan mereka adalah siapa yang memiliki 

akal yang cerdas, pemikiran yang bersih, dan 

hati yang mulia. Mentadabburi ayat-ayat Allah 

ta`ala yang memiliki makna-makna luas, dalam 

dan tidak akan pernah kering, membutuhkan 

pikiran yang terang dan pemahaman yang 

cerdas. Dari itu, orang-orang yang menimba 

ilmu dan hikmah dari lautan Al-Qur'an, setiap 

mereka menimba sesuai dengan wadah yang 

mereka miliki, bisa jadi wadah yang mereka 

miliki belum maksimal untuk menampung 

ilmu dan hikmah, atau bisa jadi terjadi 

kesalahan dalam proses tersebut, atau bisa jadi 

sebetulnya ia belum memiki kemampuan untuk 

hal itu. 

Dari sini penting bagi kita dalam 

mentadabburi Al-Qur’an untuk berpegang 

dengan kaidah-kaidah yang benar, yang telah 

disebutkan oleh para ulama tafsir dan ulmul 

Qur'an. Dan buku yang ada di tangan pembaca 

yang beriman mencoba mengkaji kaidah dan 

dhowabit yang disebutkan atau diisyaratkan 

para ulama atau kaidah-kaidah baru yang 

diambil dari kajian-kajian teoritis para ulama, 

dalam memahami atau mentadabburi kata atau 

ayat Al-Qur’an. 

 

B. DEFENISI DAN URGENSI 

TADABBUR 

 



Jurnal Tafakkur Vol. 2 No. 1 / April 2021 

 

163 
 

1. Definisi Tadabbur 

Akar kata (التَّدبَُّر) dari huruf (دْبْر) 
yang menunjukkan makna “akhir sesuatu atau 

dibelakang sesuatu”. Ibnu Faris berkata: 

ْقبله.ْخلافْوخلفهْالشيءْآخرْوهو
"(Maknanya) adalah akhir sesuatu dan 

dibelakang sesuatu, lawan dari sebelum 

sesuatu".4 

Makna "tadabbur" secara bahasa juga terdapat 

dalam Al-Qur’an: 

هُْْاللَّي لِْْوَمِنَْ ْالسُّجُودِْْوَأدَ باَرَْْفسََبِّحِ 
“Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya 

di malam hari dan Setiap selesai 

sembahyang”(Q.S. Qoof: 40) 

 

Maksud dari kalimat ( السُّجُودِْْأدَ باَرَْ ) 

pada ayat di atas adalah akhir-akhir dalam 

shalat. Dari makna tersebut, lebah dalam 

Bahasa Arab dinamakan (الدَّب ر) karena ia 

meninggalkan (mengakhirkan) sesuatu yang 

bermanfaat5 atau karena senjata yang ia miliki 

berada di bagian belakangnya.6ْ Dan istilah 

 dalam pembahasan fiqih bermakna (التدبير)

bebasnya budak setelah meninggal tuannya, 

dan dikatakan padanya: budak mudabbar (ْعبد

 adalah (تدبيرْالأمر) Dan tadbir amr .7(مدبر

mengatur suatu perkara, yaitu melihat akibat 

atau akhir yang akan ditimbulkan.8 

Dari paparan makna-makna di atas 

bisa kita simpulkan bahwa asal makna 

tadabbur adalah ta'ammul, tafakkur9 pada akhir 

atau belakang sesuatu, yaitu pada:  

لْمنهاْيظهرْلاْفيما  .بدءْذيْبادئْللمتأمِّ

                                                             
4ْ Ibnu Faris, Mu`jam maqoyisullughoh 

 (دبر)
5 Az Zajjajj, Ma`anil Qur'an (2/82)  
6 Ar Roghib al Ashfahaniy, Al mufrodat 

 Hal: 165 (دبر)
7 Ar Roghib al Ashfahaniy, al Mufrodat 

 Hal: 165, at Ta`rifat Hal: 56, Tajul `Arus (دبر)

(11/265) 
8 Ibnul Manzhur, Lisanul `Arob (دبر)ْ  
9 Ibnul Manzhur, Lisanul `Arob (دبر)ْ   

"Sesuatu yang tidak bisa dicapai oleh 

orang yang hanya melihat dengan selintas"10 

Penyair Jarir11 berkata: 

ْ...ْولاْ ْحتىْيصُِيبكَُم  َّقوُنَْالشَّرَّ ولاْتتَ

ْتعَ رِفوُنَْالأمَرَْإِلاْتدَبَُّرَا
"Dan kalian tidak menjahui keburukan 

kecuali setelah keburukan itu menimpa kalian, 

dan tidaklah kalian tidak mengetahui suatu 

perkara kecuali dengan tadabbur"12 

Seakan-akan tadabbur adalah sebuah 

metode untuk menghasilkan produk lainnya, 

dari yang sudah ada, 

ْثالثةْمعرفةْلتحصيلْالمعرفتينْتحصيل
"Dua pengetahuan untuk mewujudkan 

pengetahuan ketiga"  

 

Adapun tadabbur secara terminology adalah: 

عْ ْوجَم  ْمعانيه، ْإلى ْالقلب ْناَظِر دِيق تحَ 

 الفكرْعلىْتدَبَُّرهْوتعَقَُّله
"Menfokuskan pandangan hati kepada makna-

makna Al-Qur’an, dan menggabungkan pikiran 

dalam mentadaburi dan memikirkannya"13 

 

Adapun Abu Hayyan mendefinisikan tadabbur, 

yaitu: 

ْيفُ ضِيْ ْالذي ل ْوالتَّأمَُّ ْالآيات، ْفي التفكر

ْبصاحبهْإلىْالنظرْفيْعواقبْالأشياء
"Memikirkan dan merenungkan makna ayat-

ayat Al-Qur’an yang kemudian mendorong 

seseorang untuk melihat akhir dari sesuatu"14  

 

Hasan Habannakah juga dalam 

bukunya kaidah tadabbur mendefinisikan 

tadabbur, dengan mengatakan: 

                                                             
10 Kholid bin Ustman As Sabt, al 

Khulashoh fit tadabbur al Qur'an al karim, Saudi 

Arabia, Dar al Hadhoroh, Cet. 1 Th. 1437 H, Hal: 

10 
11ْIa adalah seorang penyair ternama papan 

atas pada masa Bani Ummayah 
12 Lihat: al Khulashoh fit tadabbur al 

Qur'an al karim karya Kholid bin Ustman As Sabt. 
13ْIbnul Qoyyim, Madarijus salikin (1/451) 
14 Lihat: al Khulashoh fit tadabbur al 

Qur'an al karim oleh Kholid bin Ustman As Sabt, 

hal: 10 



Jurnal Tafakkur Vol. 2 No. 1 / April 2021 

 

164 
 

التفكرْالشاملْالواصلْإلىْأواخرْدلالاتْ

  الكلمْومراميهْالبعيدة.
"Tadabbur adalah tafakkur yang syamil 

(komprehensif), yang menyampaikan kepada 

akhir dilalah (petunjuk) sebuah kalimat dan 

maksud-maksud yang jauh."15  

Ulama lainnya mendefinisikan 

tadabbur dengan memahami tiga dilalah 

(petunjukan), yaitu: 

مْمعانيْألفاظه،ْوالتفكرْفيماْتدلْعليهْ تفَهَُّ

ة،ْوماْدخلْفيْضمنها،ْوماْلاْآياتهْمُطَابقََْ

جْاللفظْ ْيعُرَِِّ ْلم ْتلكْالمعانيْإلاْبهْمما تتم

ْوالتنبيهات،ْ ْالإشارات ْمن ْذِك ره على

وانتفاعْالقلبْبذلكْبخشوعهْعندْمواعظه،ْ

ْوخضوعهْلأوامره،ْوأخذْالعِب رَةْمنه.
"Memahami makna lafazh-lafazhnya, dan 

memikirkan makna-makna yang ditunjukkan 

oleh lafazh secara muthobaqoh (makna yang 

jelas dari sebuah lafazh), dan secara 

tadadhommun (makna yang dikandungnya 

secara tidak langsung) dan secara iltizam 

(makna yang dituntut olehnya dan menjadi 

kesempurnaan baginya), serta isyarat-isyarat 

dan peringatan dari ayat, dan hati mengambil 

manfaat dari setiap nasehat dengan khusu` dan 

tunduk pada perintah dalamnya (khudhu`) serta 

mengambil setiap pelajaran darinya".16 

 

Imam Al-Baghowiy menyebutkan definisi 

tadabbur saat menjelaskan ayat: 

ْأفلاْيتفكِّرونْ ْيعني: آنَ، ْال قرُ  ْيتَدَبََّرُونَ أفَلَا

ْآخرْ ْفي ْالنظر ْهو ْوالتدبر ْالقرآن، في

ْالأمر،ْودبُرْكلْشيءْآخره.
"Apakah mereka tidak mentadabburinya? yaitu 

apakah mereka tidak berfikir tenang ayat Al-

Qur’an, dan tadabbur adalah melihat akhir dari 

perkara, dan "dubur" segala sesuatu adalah 

akhirnya".17 

                                                             
15 Abdurrahman Habannakah al Maidaniy, 

Qowai`dut tadabbur al amtsal li kitabillah Hal: 10  
16ْKholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi 

tadabburil qur'an al karim, hal: 13  
17 Al Baghowiy, Ma`alimut tamzil (2/54) 

 

Begitu juga dengan penjelasan ulama-

ulama tafsir lainnya, tidak keluar dari makna 

berfikir, melihat dengan seksama dan 

memahami ayatnya agar sampai pada makna 

dan maksud-maksudnya. Kholid as Sabt dalam 

kitab al Khulashoh fi tadabbur menyebutkan 

sebuah definisi lebih lengkap dari sebelumnya, 

yaitu:  

ْالمعانيْ ْمن ْالألفاظ ْوراء ْما ْإلى النظر

والعِبرَْوالمقاصد،ْالذيْيثمرْالعلومْالنافعةْ

 والأعمالْالزاكية.
"Melihat makna, pelajaran dan maksud akhir 

dari sebuah lafazh, yang kemudian 

menghasilkan ilmu-ilmu yang bermanfaat dan 

amalan-amalan yang baik".18 

 

Dari definisi Khalid as Sabt di atas, 

kita melihat bahwa ia memasukkan 

"pengamalan dari makna ayat tersebut" dalam 

makna tadabbur, hal itu menunjukkan efek dari 

tadabbur itu sendiri yang kemudian bisa 

terlihat pada perkataan dan perbuatan 

seseorang. Definisi tersebut lebih 

komprehensif dan sejalan dengan keadaan para 

Sahabat dan ulama salaf sebelumnya, dimana 

seseorang dalam mentadabburi ayat tidak 

hanya memahami ayatnya dengan baik saja, 

akan tetapi betul-betul makna dan petunjuk 

ayat tersebut terlihat dalam sikap, ucapan dan 

perbuatan mereka, dan inilah level tadabbur 

yang tertinggi dan sempurna.19 

 

2. Mengapa wajib Tadabbur? 

 

Dari pertanyaan di atas paling tidak, 

ada beberapa jawaban penting yang bisa kita 

sebutkan:   

- Dengan tadabbur kita akan mendapatkan 

kebenaran, Hasan Habannakah dalam 

muqoddimah tadabburnya mengatakan: 

"Sesungguhnya tadabbur yang dimaksud 

                                                             
18 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi 

tadabburil qur'an al karim, hal: 13 
19ْKholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi 

tadabburil qur'an al karim, hal: 13 
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disini adalah mencari kebenaran, dan 

siapa yang sampai pada tadabbur dengan 

dibarengi keikhlasan, maka tersingkap 

olehnya bahwasannya Al-Qur'an 

semuanya benar, dan bahwasannya ia 

benar-benar turun dari Allah ta`ala – tidak 

ada keraguan padanya –. Karena kalau 

saja Al-Qur'an yang ditadabburi itu turun 

dari selain Allah ta`ala maka akan 

didapatkan banyak pertentangan dengan 

kenyataan (reality) dan hakikat (essence), 

Firman Allah ta`ala: 

ْفِيهِْْلوََجَدوُاْاللَّهِْْغَي رِْْعِن دِْْمِنْ ْكَانَْْوَلوَْ 

تلِافاً ْ(الآية)ْكَثِيرًاْاخ 
"Dan kalau kiranya Al Quran itu 

bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 

mendapat pertentangan yang banyak di 

dalamnya". (Q.S. an Nisa: 82) 

- Tadabbur Al-Qur’an termasuk ibadah 

yang utama dan mulia, dan seseorang 

tidak akan sampai pada kemulian dan 

kesempurnaan iman tanpa mentadabburi 

Al-Qur’an. Hasan Habannakah 

mengatakan dalam muqoddimahnya: 

"Sesungguhnya tadabbur ayat-ayat Allah 

ta`ala dalam kitab-Nya adalah amalan 

yang paling tinggi dan mulia, dan juga 

jalan yang paling jelas dan kuat untuk 

mengetahui dasar-dasar agama Allah 

ta`ala (ushuluddin) dan apa-apa yang 

diridhoi-Nya." 

Ibnu Rojab al Hambali mengatakan: 

بْبهْإلىْاللهْتعالىْ ومنْأعظمْماْيتُقَرََّ

ْالقرآن،ْ ْتلاوة ْكثرة ْالنوافل من

ْقالْ م؛ ْوتفَهَُّ ْوتدبر ْبتفكُّر وسماعه

خَبَّابْبنْالأرتْلرجل:ْتقربْإلىْاللهْ

تطعت،ْواعلمْأنكْلنْتتقربْإليهْماْاس

ْإليهْمنْكلامه.  بشيءْهوْأحبُّ
"Dan termasuk ibadah sunnah yang paling 

agung untuk mendekatkan diri kepada 

Allah ta`ala adalah memperbanyak 

membaca Al-Qur’an, mendengarkannya 

dengan tafakkur, tadabbur dan tafahhum. 

Khobbab bin Arot berkata kepada 

seseorang: dekatkanlah dirimu kepada 

Allah ta`ala dengan semampumu, dan 

ketahuilah bahwasanya engkau tidak akan 

mendekatkan kepada Allah ta`ala dengan 

sesuatu yang paling Ia cintai kecuali 

dengan kalamnya sendiri".20  

- Tadabbur Al-Qur’an menjadi penyebab 

hati akan kita tetap hidup, Allah ta`ala 

berfirman: 

تجَِيبوُاْآمَنوُاْالَّذِينَْْياَأيَُّهَا ْلِلَّهِْْاس 

سُولِْ ييِكمُْ ْلِمَاْدعََاكُمْ ْإِذاَْوَلِلرَّ ْيحُ 

لمَُوا ءِْْي نَْبَْْيحَُولُْْاللَّهَْْأنََّْْوَاع  ْال مَر 

شَرُونَْْإلِيَ هِْْوَأنََّهُْْوَقلَ بِهِْ ْتحُ 
“Hai orang-orang yang beriman, 

penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 

apabila Rasul menyeru kamu kepada 

suatu yang memberi kehidupan kepada 

kamu, ketahuilah bahwa Sesungguhnya 

Allah membatasi antara manusia dan 

hatinya dan Sesungguhnya kepada-

Nyalah kamu akan dikumpulkan. (Q.S. al 

Anfal: 24) 

 

- Meninggalkan tadabbur adalah bentuk 

dari menjahui Al-Qur’an (hujronul 

Qur'an) dan Rosulullah mengadu kepada 

Allah ta`ala atas umatnya yang menjahui 

Al-Qur’an, sebagaimana Firman Allah 

ta`ala: 

سُولُْْوَقاَلَْ مِيْإنَِّْْياَرَبِِّْْالرَّ ْاتَّخَذوُاْقوَ 

آنَْْهَذاَ جُورًاْال قرُ  ْمَه 
"Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, 

Sesungguhnya kaumku menjadikan Al 

Quran itu sesuatu yang tidak diacuhkan". 

(Q.S. Al Furqon: 30) 

 

Dari itu secara fiqih, hukum tadabbur 

adalah wajib, sebagaimana yang 

dikatakan imam as Syanqithiy:  

                                                             
20 Ibnu Rojab, Jami`ul ulumi wal hikam 

(2/342)ْ  
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وهذهْالآياتْالمذكورةْتدلْعلىْأنْ

مَهْوتعَلَُّمَهْوالعملْ تدبرْالقرآنْوتفَهَُّ

ْبه،ْأمرْلاْبدْمنهْللمسلمين.
"Dan ayat-ayat tersebut menunjukkan 

bahwa tadabbur Al-Qur’an, 

memahaminya, mempelajarinya dan 

mengamalkannya adalah suatu yang tidak 

boleh tidak (wajib) bagi kaum 

Muslimin".21  

 

- Tadabbur Al-Qur’an adalah perintah dari 

Allah ta`ala, Allah ta`ala memerintahkan 

manusia untuk mentadabburi Al-Qur’an 

pada empat ayat. Hal itu agar mereka 

memahami dan menghayati isinya dengan 

benar, dan dapat menginternalisasikan 

nilai-nilai yang terkandung dalamnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Empat ayat 

perintah tadabbur adalah: 

ْآيَاَتهِِْْلِيدََّبَّرُواْمُباَرَكْ ْإلِيَ كَْْأنَ زَل ناَهُْْابْ كِتَْ

لَ باَبْأوُلوُْوَلِيتَذَكََّرَْ ْالأ 
"Ini adalah sebuah kitab yang 

Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka mentadabburkan 

ayat-ayatnya dan supaya mendapat 

pelajaran orang-orang yang mempunyai 

fikiran". (QS. Ash-Shaad : 29) 

 

Ayat ini umum kepada siapapun, 

muslim, mukmin, kafir, munafik, bahkan 

jin dan manusia. Ayat ini menunjukkan 

inti dari diturunkannya al Quran, yaitu 

untuk dipahami dan ditadabburi ayat-

ayatnya, sehingga menjadi petunjuk dan 

rahmat bagi seluruh alam. 

Firman Allah ta`ala: 

لَْْيدََّبَّرُواْأفَلَمَْ  ْيأَ تِْْلمَْ ْمَاْجَاءَهمُْ ْأمَْ ْال قوَ 

لِينَْْآباَءَهمُُْ وََّ ْالأ 
"Maka Apakah mereka tidak 

memperhatikan perkataan (Kami), atau 

apakah telah datang kepada mereka apa 

yang tidak pernah datang kepada nenek 

                                                             
21 Muhammad Amin as Syanqithiy, 

Adhwaul banyan (7/257)  

moyang mereka dahulu? (QS. Al 

Mukminun: 68) 

 

Ayat di atas walaupun turun 

kepada orang-orang kafir, akan tetapi 

terdapat isyarat perintah kepada kita 

semua agar harus memperhatikan Al-

Qur’an. Maka kalimat " يدبرواْأفلم  " 

dalam surat al Mukminun adalah 

peringatan yang keras kepada siapa yang 

berpaling dari Al-Qur'an dan 

menjahuinya, serta tidak 

memperdulikannya dan apa yang datang 

darinya. 

Begitu juga Firman Allah ta`ala: 

ْمِنْوَلوَكَانَْْالقرُآنَْْيتَدَبََّرُونَْْافَلَاَْ

ْكَثيِرًاْاختلِافَاًْلوََجَدوُافِيهِْْلِّهِْعِندِغَيرِال
"Mengapa mereka tidak 

mentadabburkan Al-Qur’an? Jika Al-

Qur’an itu (datang) dari selain Allah, 

pasti mereka menemukan di dalamnya 

perselisihan yang banyak".  (QS. An-

Nisaa' : 82) 

 

Ayat di atas sedang berbicara 

pada konteks orang-orang munafik dan 

celaan terhadap mereka, yaitu mereka 

yang selalu memperlihatkan keislaman 

dan keta`atan. Mereka hadir dalam majlis-

majlis Rosulullah, akan tetapi hati mereka 

tidak beriman, dan sikap mereka berbeda 

dan bertolak belakang dari apa yang 

diajarkan Rosulullah kepada mereka. 

Allah ta`ala telah letakkan di hadapan 

mereka sesuatu yang bisa memberikan 

mereka petunjuk kepada kebenaran dan 

jalan yang lurus. Dan jika mereka 

menginginkan keselamatan dan 

kebahagian yang sesungguhnya dan abadi, 

mereka akan mendapatkanya. 

Firman Allah ta`ala: 

آنََْْيتَدَبََّرُونَْْأفَلَاَْ ْأقَ فاَلهَُاْقلُوُبْ ْعَلىَْأمَْ ْال قرُ 
"Maka apakah mereka tidak 

mentadabburkan Al Quran? Ataukah hati 

mereka terkunci?" (QS. Muhammad : 24) 
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Dengan ayat di atas bertambah 

penjelasan tentang perihal kaum munafiq 

yang berpaling dari mentadabburi Al-

Qur'an. Celaan terhadap mereka dengan 

gaya bahasa istifham inkariy (pertanyaan 

yang bermakna bantahan). Dan pada ayat 

ini celaan terhadap mereka lebih keras 

lagi, dijelaskan bahwasannya barangkali 

hati mereka telah tertutup, sehingga tidak 

menerima hidayah dan petunjuk dari Al-

Qur’an. 

Imam as Syanqithiy memberikan 

komentar terhadap ayat diatas (Q.S. 

Muhammad: 24), beliau berkata: 

ْبتدبُّرْ ْيشتغل ْلم ْمن ْكلَّ ْأن ومعلوم

ْالق ْهذا ْالعظيمآيات أي:ْْ-رآن

ْمعانيهاْ ْوإدراك مِها، ْوتفَهَُّ تصََفُّحِها

فإنهْمُع رِضْعنها،ْغيرْْ-والعملْبها

ْفيستحقْالإنكارْوالتوبيخْ ْلها؛ متدبِّرِ

ْاللهْ ْكان ْإن ْالآيات ْفي المذكور

 22أعطاهْفهمًاْيقدرْبهْعلىْالتدبر.
"Dan diketahui bahwasannya semua yang 

tidak menyibukkan diri dengan tadabbur 

ayat-ayat Al-Qur’an al `azhim yaitu 

dengan membaca dan memahaminya, 

mengapai makna-makna dan 

mengamalkanya, maka ia  - terhitung  - 

telah berpaling dari Al-Qur’an dan tidak 

termasuk orang yang mengambil pelajaran 

darinya, ia berhak mendapatkan 

pengingkaran dan celaan yang terdapat 

pada ayat-ayat tersebut, - jika sebelumya 

– mereka telah memiliki kemampuan 

untuk tadabbur (akan tetapi tidak 

tadabbur)". 

 

- Tadabbur adalah jalan seorang hamba 

mengenal Tuhan-Nya Allah subhanahu 

wa ta`ala, mengenal-Nya dengan benar 

pada Nama-nama dan sifat-Nya. Selain itu 

ia juga adalah cara dalam memahami jalan 

                                                             
22 Muhammad Amin as Syanqithiy, 

Adhwaul banyan (7/257) 

mana yang benar yang diperintahkan 

Allah ta`ala untuk menjalaninya.  

Imam al Ajurriy mengatakan: 

ْومنْتدب عزْْ–رْكلامه،ْعرفْالربَّ

ْ ْسلطانهْ-وجل ْعظيم ْوعرف ،

ْعلىْ له ْتفَضَُّ ْعظيم ْوعرف وقدرته،

ضِْ ْمنْفرَ  ْعليه المؤمنين،ْوعرفْما

عبادته،ْفألزمْنفسهْالواجب،ْفحذرْمماْ

ْفيماْ ْورغب ْالكريم، ْمولاه حذَّره

ْرَغَّبهْفيه.
Imam al Arjurri berkata: Dan siapa yang 

mentadabburi kalam-Nya, maka ia akan 

mengenal Tuhannya `azza wa jalla, dan 

mengetahui keagungan kekuasaan-Nya, 

dan mengenal betapa besar anugrah-Nya 

pada orang-orang beriman, dan 

mengetahui kewajibannya beribadah 

kepada Tuhan-Nya, maka ia akan 

mengharuskan dirinya dalam melakukan 

apa yang diwajibkan kepadanya, dan 

melarang diri dari apa-apa yang dilarang 

Tuhannya Yang maha mulia, dan 

menyukai apa yang disukai Tuhannya."23ْ 

Kemudian beliau mengatakan: 

ْهذ ْكانت ْتلاوتهْومن ْعند ْصفته ه

ْكانْ ْمنْغيره، ْاستماعه للقرآنْوعند

ْمال،ْ ْبلا ْفاستغنى ْشفاء، ْله القرآن

ْيستوحشْ ْبلاْعشيرة،ْوأنَسِْبما وَعَزَّ

ْالتلاوةْ ْعند ه ْهَمُّ ْوكان ْغيره، منه

ْبماْ ْأتعظ ْمتى ْافتتحها: ْإذا للسِّورة

ْأختمْ ْمتى ْمراده: ْيكن ْولم !ْ أتلو؟

ْالسِّورة؟ْ!ْوإنماْمراده:ْمتىْأعقلْعن

ْمتىْ !ْ ْأزدجر؟ ْمتى !ْ ْالخطاب؟ الله

ْعبادة،ْ ْللقرآن ْتلاوته ْلأن !ْ أعتبر؟

ْوالعبادةْلاْتكونْبغفلة.
"Dan siapa yang sifatnya seperti ini saat 

membaca Al-Qur’an atau saat 

                                                             
23 Abu Bakar Muhammad Husain al 

Ajurriy, Akhlaqu ahlil Qur'an (36-37) 
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mendengarkannya dari yang lain, maka 

Al-Qur’an tersebut benar-benar menjadi 

obat baginya, ia akan menjadi kaya tidak 

dengan harta, ia akan menjadi mulia tidak 

dengan keluarga, dan ia merasa akrab 

pada sesuatu yang dijauhi oleh orang lain. 

Dan yang menjadi terpenting baginya saat 

memulai surat dalam Al-Qur’an adalah: 

"kapan saya akan mendapat nasehat dari 

apa yang saya baca?" dan bukanlah 

"kapan sayang akan mengkhatamkan surat 

ini?" akan tetapi maksud yang seharusnya 

adalah: "kapan saya akan paham dari 

panggilan Allah ta`ala?" "kapan saya akan 

berhenti dari maksiat, kapan saya akan 

mendapatkan hikmah (pelajaran)?" karena 

tilawahnya ayat Al-Qur’an adalah ibadah, 

dan ibadah tidak bisa dengan kelalaian"24      

 

- Tadabbur adalah satu bentuk nasihat 

terhadap kitab Allah ta`ala Al-Qur’an al 

karim, al Hafizh Ibnu Rojab mengatakan: 

ْحُبِِّهْ ْفشَِدَّة ْالله، ْلكتاب ْالنصيحة وأما

ْالخالق،ْ ْكلام ْهو ْإذ ْقدَ رِه؛ وتعظيم

ْالعنايةْ ْوشِدَّة ْفهمه، ْفي ْالرغبة وشِدَّة

ْلطلبْ ْتلاوته ْعند ْوالوقوف لتدبره

ْعنه،ْ ْيفهمه ْأن ْأحبْمولاه معانيْما

 25أوْيقومْبهْلهْبعدْماْيفهمه.
"Adapun nasehat untuk kitab Allah ta`ala 

adalah dengan kecintaan yang benar 

terhadapnya dan mengagungi 

kedudukannya, karena ia adalah perkataan 

Maha pencipta. Dan juga dengan berusaha 

memahaminya, serius dalam 

mentadabburinya, membacanya untuk 

memahami makna-maknanya 

sebagaimana yang diinginkan Allah ta`ala 

agar kalam-Nya dipahami sebagaimana 

mestinya, dan mengamalkannya dari apa 

yang telah ia pahami."26ْ 

                                                             
24 Al Ajurriy, Akhlaqu ahlil Qur'an (36-37) 
25 Ibnu Rojab, Jami`ul `ulum wal hikam 

(1/221) 
26 Ibnu Rojab, Jami`ul `ulum wal hikam 

(1/221) 

Ibnu Taimiyyah juga mengatakan: 

فإنهْقدْعُلِمْأنهْمنْقرأْكتاباًْفيْالطبْ

ْأوْغيرْ ْالفقه ْأو ْالنحو ْالحسابْأو أو

ْفيْ ْراغباً ْيكون ْأن ْبد ْلا ْفإنه ذلك،

ْ ْبمن  ْفكيف ْمعانيه، ر ْوتصََوُّ فهمه

ْال ْتعالى ْالله ْكتاب ْإليهمْقرؤوا مُنزل

فهَمْالحقْ الذيْبهْهداهمْالله،ْوبهْعَرَّ

ْوالهدىْ ْوالشر، ْوالخير والباطل،

ْوالضلال،ْوالرشادْوالغي؟ْ!ْ
Sudah diketahui bersama, bahwa siapa 

yang membaca buku dalam kedokteran, 

hisab (perhitungan), nahwu, fiqih dan 

lainnya, tidak boleh tidak, ia ingin 

memahami dan tergambarkan makna-

maknanya. Maka bagaimana dengan 

orang-orang yang membaca kitab Allah 

ta`ala yang diturunkan kepada mereka, 

yang merupakan petunjuk bagi mereka, 

dan dengannya Allah ta`ala menjelaskan 

kebenaran dan kebathilan, kebaikan dan 

keburukan, petunjuk dan kesesatan.27ْ 

Kemudian beliau mengatakan: 

ْ ْالرسول ْرغبة ْأن ْالمعلوم ْمن ْ-بل

ْ ْوسلم ْعليه ْالله ْتعريفهمْْ-صلى في

ْفيْ ْرغبته ْمن ْأعظم ْالقرآن معاني

تعريفهمْحروفه؛ْفإنْمعرفةْالحروفْ

ل ْإذْْبدونْالمعانيْلاْتحَُصِِّ المقصود؛

ْاللَّفظْإنماْيرَُادْللمعنى.
"Bahkan diketahui bahwa keinginan 

Rosulullah shollaulaahu `alaihi wa sallam 

dalam menjelaskan makna-makna Al-

Qur’an lebih besar dari sekedar 

menjelaskan huruf-hurufnya (cara 

bacanya), karena mengenal huruf-huruf 

tanpa makna-maknanya tidak akan sampai 

pada maksud, sesungguhnya tujuan dari 

lafazh itu adalah maknanya.28ْ 

                                                             
27 Ibnu Tamiyyah, Majmu`ul fatawa 

(5/157)    
28 Ibnu Tamiyyah, Majmu`ul fatawa 

(5/157) 
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3. Syarat Tadabbur 

Dalam tadabbur Al-Qur’an ada 

beberapa hal yang perlu kita perhatikan, 

terlebih tentang unsur yang paling untuk 

diperhatikan yaitu syarat tadabbur Al-Qur’an 

itu sendiri. Khalid as Sabt dalam bukunya al 

Khulashoh fit tadabbur menyebutkan tiga 

syarat tadabbur Al-Qur’an:29 

1. Hati yang hidup (siap menerima 

hidayah Al-Qur’an) 

2. Membaca atau mendengar dengan hati 

yang hadir 

3. Memahami makna ayat yang dibaca 

atau didengar 

 

Tiga syarat ini terkumpul pada firman Allah 

ta`ala: 

ْألَ قىَْأوَْ ْقلَ بْ ْلهَُْْكَانَْْلِمَنْ ْلذَِك رَىْذلَِكَْْفيِْإنَِّْ

عَْ ْشَهِيد ْْوَهوَُْْالسَّم 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat peringatan bagi orang-orang 

yang mempunyai akal atau yang menggunakan 

pendengarannya, sedang Dia 

menyaksikannya.(Q.S. Qof: 37) 

 

Jika kita uraikan sebagai berikut: 

1. Kalimat ( قلَ بْ ْلهَُْ ) adalah syarat pertama, 

yaitu hati yang hidup, yang siap menerima 

hidayah Al-Qur’an. 

2. Kalimat ( عَْْألَ قىَ السَّم  ) adalah syarat 

kedua, yaitu membaca atau mendengar 

dengan hati yang hadir. 

3. Kalimat ( شَهِيد ْْهُوَْ ) adalah syarat ketiga, 

dimana orang syahid adalah orang yang 

paham akan makna ayat yang ia dengar 

atau baca, wallahu `alam.     

 

Pertama: Hati yang hidup (siap menerima 

hidayah Al-Qur’an). Para Sahabat mempelajari 

iman sebelum Al-Qur’an, dari itu Al-Qur’an 

benar-benar berpengaruh dalam pembentukan 

                                                             
29ْ Dijelaskan Kholid Utsman as Sabt 

dalam Al Khulashoh fi tadabburi al Qur'an (hal. 

41) 

jiwa dan mental-mental mereka, sehingga 

menjadilah mereka generasi terbaik sepanjang 

umat. Adapun yang dimaksud hati yang hidup 

adalah hati seorang yang menerima Al-Qur’an 

sebagai petunjuk, yaitu hati seorang muslim, 

akan tetapi bisa jadi hati yang hidup tidak 

mendapat manfaat saat mentadabburi Al-

Qur’an dikarenakan tersibukkan atau 

terganggu dengan hal lain. Dalam keadaan 

seperti ini, walaupun hatinya hidup akan tetapi 

seakan-akan tidak hadir atau mati dalam 

menerima hidayat dari Al-Qur’an al karim. 

Dan juga bisa jadi, seseorang bukan 

terbilang memiliki hati yang hidup yaitu bukan 

seorang muslim, akan tetapi dia belum 

termasuk orang yang tertutup rapat hatinya 

mendengarkan Islam, sehingga saat ia 

mendengar dengan baik ayat-ayat Al-Qur’an, 

ia merasakan hidayat Al-Qur’an itu sendiri, 

sehingga ia mendapat petunjuk. Hal itu 

memperkuat bahwa Al-Qur’an bukan hanya 

petunjuk bagi muslim saja akan tetapi untuk 

seluruh umat manusia, muslim dan kafir. 

Kedua: Membaca atau mendengar 

dengan hati yang hadir. Yaitu pada ayat: 

ْ(الآية)ْقلَ بْ ْلهَُْْكَانَْْلِمَنْ ْلذَِك رَىْذلَِكَْْفيِْإنَِّْ
“Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat peringatan bagi 

orang-orang yang mempunyai akal (Q.S. Qof: 

37) 

 

Az Zajjaj berkata tentang makna ayat di atas: 

م.ْمنْصَرَفْقلبه  30إلىْالتَّفهَُّ
"(Yaitu) siapa yang menggerakkan hatinya 

untuk memahami." 

 

Dalam hal ini Ibnul Qoyyim 

menyebutkan keadaan hati manusia saat 

mendengar Al-Qur’an, yang ringkasnya: 

- Seseorang yang hatinya mati.  

- Seorang yang hatinya hidup akan tetapi 

tidak hadir karena sibuk dengan hal lain. 

- Seseorang yang hatinya hidup dan siap 

menerima apa yang dibaca dan didengar, 

memahaminya dengan baik dan tidak 

                                                             
30 Az Zajjaj, Ma`anil Qur'an (5/48) 
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disibukkan dengan hal lain. Maka karekter 

yang ketiga ini lah yang akan mengambil 

manfaat dari tadabbur Al-Qur’an.31 

 

Ketiga: Memahami makna ayat yang 

dibaca atau didengar. Syarat terakhir ini adalah 

hal terperting dalam tadabbur, karena ia adalah 

pintu masuk tadabbur, yaitu memahami apa 

yang didengar atau yang dibaca. Seberapa 

besar pemahaman seseorang akan makna ayat, 

sebesar itu pula tadabbur yang didapatkan, 

begitu pula sebaliknya sehidup apapun hati 

seseorang sedangkan ia tidak memahami 

makna ayat, tidak ada yang bisa ia tadabburi 

dari ayat tersebut. Selain paham bahasa Arab, 

ia juga mempunyai kemampuan yang 

menjadikannya  memahami Al-Qur’an dengan 

baik dan menghindarinya dari kesalahan. 

Akan tetapi kita harus melihat syarat 

ketiga ini dengan tawassuth (pertengahan), 

artinya tidak mensyaratkan harus memiliki 

kepahaman seperti imam Syafi`i dan imam 

Ahmad, dan tidak juga membuang syarat ini 

sehingga tidak memperhatikannya sama sekali. 

Kholid Ustman as Sabt mengatakan: 

ولمْيخصْذلكْبأهلْالعلمْدونْغيرهم؛ْمعْ

ْذلكْلاْيقاسْبماْ ْمن ْيحصلْللعالم ْما أن

ْيحصلْلغيره.ْ
"Dan tidaklah tadabbur dikhususkan bagi para 

ulama saja, tanpa yang lainnya. Walaupun 

demikian, tidaklah disamakan antara 

tadabburnya orang alim dengan tadabburnya 

orang awam".32  

 

Ibnu Jarir at Thobariy mengatakan: 

ْيعلمْ ْولم ْالقرآن ْقرأ ْممن ْأعجب إني

بقراءته! ْتأويله،ْكيفْيلَ تذَِّْ
"Sesungguhnya aku heran pada siapa yang 

membaca Al-Qur’an sedang ia tidak 

mengetahui maknanya, maka bagaimana ia 

akan merasakan nikmat membacanya."33    

                                                             
31 Ibnul Qoyyim, Madarijussalikin (1/442) 
32 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi 

tadabburil qur'an al karim, hal: 75 
33ْ Abu Abdillah Yaqut al Hamawiy, 

Mu`jam al udaba' (6/2453) 

Al Qurthubiy juga berkata: 

ْيتَعََْ ْأن ْله ْفيفَ هَمْوينبغي ْالقرآن، ْأحكام لِّم

عنْاللهْمراده،ْوماْفرضْعليه،ْفينَ تفَِعْبماْ

ْلاْ ْبما ْفكيفْيعمل ْيتلو، ْبما ْويعمل يقرأ،

يفهمْمعناه؟ْ!ْوماْأقبحْأنْيسُألْعنْفقهْماْ

يتلوهْولاْيدريه،ْفماْمثلْمنْهذاْحالهْإلاْ

ْكمثلْالحمارْيحملْأسفارًا.
"Dan seharusnya ia mempelajari hukum-

hukum Al-Qur’an, agar ia paham akan maksud 

Allah ta`ala dan apa yang diwajibkan 

kepadanya, maka berarti ia telah mengambil 

manfaat dari apa yang ia baca, dan 

mengamalkan apa yang ia baca, karena 

bagaimana seseorang beramal dengan sesuatu 

yang tidak ia pahami! Betapa jeleknya 

seseorang ditanya tentang apa yang ia baca, 

sedang ia tidak memahaminya, permisalannya 

seperti keledai yang memikul lembaran-

lembaran.34     

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah juga berkata: 

ْيمكن؛ْ ْلا ْمعانيه ْفهم ْبدون ْالكلام وتدبُّر

ْعَرَبيًِّاْ آناً ْقرُ  ْأنَ زَل ناَهُ ْ)إِنَّا وكذلكْقالْتعالى:

ْمتضمنْ ْالكلام ْوعَق ل ْتعَ قِلوُنَ(، لعَلََّكُم 

لفهمه،ْومنْالمعلومْأنْكلْكلامْفالمقصودْ

ظه،ْفالقرآنْمنهْفهمْمعانيهْدونْمجردْألفا

ْأولىْبذلك.
Dan tadabbur Al-Qur’an tanpa memahami 

makna-maknanya tidaklah mungkin, 

sebagaimana firman Allah ta`ala: 

ْتعَ قِلوُنَْ آناًْعَرَبِيًّاْلعََلَّكُم   إِنَّاْأنَ زَل نَاهُْقرُ 
‘Sesungguhnya Kami menurunkannya 

berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, 

agar kamu memahaminya. (Q.S.Yusuf: 2) 

Dan makna “memahaminya dengan akal” 

(`aqlul kalam) mengandung makna 

pemahamannya, dan sesuatu yang dimaklumi 

bahwa maksud setiap kalam (perkataan) adalah 

makna-maknanya, bukan sekedar lafazh-

                                                             
34 Abu Abdillah Muhammad al Qurthubiy, 

Al Jami` li ahkamil Qur'an (1/21) 
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lafazhnya, dan Al-Qur’an lebih utama untuk 

hal itu.35  

Dan lebih menggugah lagi apa yang 

dikatakan oleh Sekh as Syanqithiy dalam 

tafsirnya: 

ْ ْعلمت ْالمسلم-فإذا ْهذاْ-أيها القرآنْْأن

العظيمْهوْالنورْالذيْأنزلهْاللهْليسُتضاءْ

ْفكيفْ ْأرضه، ْفي ْبهداه تدَى ْويهُ  به،

ْترضىْلبصيرتكْأنْتعمىْعنْالنور؟ْ!
Jika engkau telah mengetahui - wahai seorang 

Muslim – bahwa Al-Qur’an al `azhim adalah 

cahaya yang diturunkan Allah ta`ala agar 

menjadi terang dengannya, orang-orang di 

muka bumi mendapatkan petunjuk dengannya, 

maka bagaimana engkau ridho menjadi buta 

(tidak paham) dari cahaya tersebut!36  

Dari itu seorang muslim, seharusnya 

memberikan perhatian besar untuk memahami 

kitab Allah ta`ala. Mengorbankan apa yang 

bisa ia korbankan untuk menggapai suatu yang 

terpenting bagi kehidupan di dunia dan 

kebahagiannya di akhirat.  

 

C. METODOLOGI TADABBUR AL-

QUR’AN 

 

Tadabbur adalah sebuah proses yang 

mana sebuah proses sangat berperan penting 

dalam suatu keberhasilan. Dari itu sebenarnya 

tadabbur sendiri adalah sebuah metodelogi 

dalam memahami ayat Al-Qur’an dan 

membaca pesan Ilahi untuk manusia. Tadabbur 

bisa diartikan juga dengan sebuah pendekatan, 

pendakataan dalam mamahami Al-Qur’an 

dengan berbekal kemampuan atau kepahaman 

ilmu tafsir. Dan bisa jadi, tadabbur juga 

melahirkan sebuah tafsir atau kepahaman baru 

dari ayat yang ditadabburi.  

Sangat diperlukan bagi seorang yang 

akan mentadabburi Al-Qur’an untuk 

mengetahui terlebih dahulu syarat, rukun dan 

metodelogi tadabbur. Tadabbur orang yang 

                                                             
35 Ibnu Taimiyyah, Majmu`ul fatawa 

(13/332) 
36 As Syanqithiy, Adhwa'ul bayan (7/459-

460).  

memenuhi syarat dan rukunnya, akan berbeda 

dengan tadabbur orang yang tidak memenuhi 

syarat dan rukunnya, begitu pula hasilnya. 

Siapa yang tidak memperhatikan hal-hal 

tersebut, dikhawatirkan ia tidak sampai pada 

maksud dari tadabbur Al-Qur’an, atau akan 

mewariskan pemahaman-pemahaman yang 

salah yang berbentangan dengan nash itu 

sendiri. 

Metodelogi tadabbur yang efektif, bisa kita 

rumuskan pada dua bentuk: 

1. Qiroatiy (membaca)  

2. Sama`iy (mendengar) 

 

1. Metode Qiroatiy 

Metode qiroatiy adalah metode 

membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar 

tajwidnya, pelan, khusu' penuh hikmat dan 

disertai pemahaman dan perenungan akan 

makna-makna dan maksud-maksudnya yang 

dekat maupun yang jauh, dan jadikannya ia 

sebagai mukhothob (yang diajak bicara) dari 

ayat tersebut. 

Metode ini beranjak dari Firman Allah ta`ala: 

ْآيَاَتهِِْْلِيدََّبَّرُواْمُباَرَكْ ْإلِيَ كَْْأنَ زَل ناَهُْْكِتاَبْ 

لَ باَبْأوُلوُْوَلِيتَذَكََّرَْ ْالأ 
"Ini adalah sebuah kitab yang Kami 

turunkan kepadamu penuh dengan berkah 

supaya mereka mentadabburkan ayat-ayatnya 

dan supaya mendapat pelajaran orang-orang 

yang mempunyai fikiran". (QS. Ash-Shaad: 29) 

 

Dari itu dalam membaca Al-Qur’an, terdapat 

dua jenis bacaan: 

1. Membaca dengan maksud belajar  

2. Membaca dengan maksud 

mengkhatamkan 

3. Membaca dengan maksud muroja`ah  

4. Membaca dengan maksud 

mentadabburi 

 

Pada metode ini, seseorang hendaknya 

memilik beberapa bacaan (qiroah) rutin setiap 

hari, dan paling tidak ada dua bacaan:  

 Bacaan untuk mengkhatamkan Al-

Qur’an, agar bacaan dan hafalannya 

tetap terjaga, benar dan lancar.  
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 Bacaan untuk mentadabburi Al-

Qur’an, bukan untuk lainnya.  

 

Wirid Al-Qur’an semacam ini telah 

dilakukan oleh para ulama salaf, bahkan 

diriwayatkan dari ulama Salaf bahwa ia 

membaca surat Hud selama enam bulan, ia 

mengulangi bacaannya sambil mentadabburia 

maknanya.37 Dan sebagian para ulama 

mengatakan:  

ْشهرْ ْكل ْوفي ْختمة، ْجمعة ْكل ْفي لي

ختمة،ْوفيْكلْسنةْختمة،ْوليْختمةْمنذْ

 ثلاثينْسنةْماْفرغتْمنهاْبعد
Saya memiliki khataman setiap jumat satu kali, 

setiap bulan satu kali, setiap tahun satu kali, 

dan saya juga mempunyai khataman sejak tiga 

puluh tahun dan belum selesai darinya. 38 

 

Khataman mereka yang memakan 

waktu puluhan tahun tersebut, bukanlah bacaan 

biasa, akan tetapi bacaan yang disertai 

tadabbur dan kajian terhadap makna-

maknanya. Dari ini, seharusnya setiap muslim 

memiliki wirid bacaan Al-Qur’an dengan 

tadabbur walau hanya sedikit, akan tetapi 

istiqomah (kontinu), karena sesungguhnya 

amalan yang dicintai Allah ta`ala adalah 

amalan yang kontinu walau hanya sedikit.  

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

metode Qiroatiy:  

Saat kita tadabbur dengan membaca, 

ada beberapa hal yang perlu kita perhatikan: 

a. Bacalah ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

tajwid. Karena dengan membaca Al-

Qur’an dengan tajwid atau tartil (bacaan 

dengan tajwid, pelan, dan tenang) adalah 

pintu pertama untuk masuk dalam lautan 

makna dan pentunjuk Al-Qur’an. 

b. Dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an, 

perhatikan makna dari setiap kata atau 

lafazh dan kalimat dalam ayat, agar 

                                                             
37ْ Abu Tholib al Makkiy, Quutul 

Qulub(1/92)  
38Lihat:ْQuutul Qulub, Makkiy Abi Tholib 

(1/92). Lihat juga Hilyatul auliya' (10/302) 

nantinya kita dapat menangkap makna 

ayat secara baik. Karena kata adalah kunci 

pertama memahami ayat, jika benar dalam 

memahami lafazh maka benar pula dalam 

memahami ayat secara utuh.  

c. Selamilah lautan makna kata dan ayat 

serta petunjuk-petunjuk Al-Qur’an dari 

beberapa kitab Tafsir yang mu’tamad 

(dijadikan rujukan), seperti Tafsir Ath-

Thabariy, Al Baghowiy, Ibnu Katsir, 

Tafsir as Sa`diy dan lainnya. 

d. Mencari waktu yang paling tepat untuk 

membaca dengan tadabbur, misalnya 

malam hari setelah bangun tidur, 

sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas 

dalam ayat: 

ئاًْأشََدُّْْهِيَْْاللَّي لِْْناَشِئةََْْإنَِّْ ْقِيلًاْْوَأقَ وَمُْْوَط 
"Sesungguhnya bangun di waktu 

malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) 

dan bacaan di waktu itu lebih 

berkesan."(Q.S. al Muzammil: 6) 

 39هوْأجدرْأنْيفقهْالقرآن
"Yaitu (membaca pada malam hari) lebih 

tepat untuk memahami Al-Qur’an" 

Begitu juga yang dikatakan Ibnu 

Hajar saat menjelaskan hadits Jibril yang 

mengajari Rosulullah Al-Qur’an pada 

setiap malam Romadhan, beliau berkata: 

لمقصودْمنْالتلاوةْالحضورْوالفهم؛ْا

لأنْالليلْمَظِنَّةْذلك؛ْلماْفيْالنهارْمنْ

ْالشواغلْوالعوارضْالدنيويةْوالدينية.
"Tujuan dari tilawah (pada malam hari) 

adalah kehadiran hati dan kepahaman, 

karena malam lebih tepat untuk hal itu, 

dikarenakan banyaknya kesibukan di 

siang hari, dan urusan dunia dan agama.40ْ  

 

An-Nawawiy dalam kitabnya at Tibyan 

saat berbicara tentang adab penghafal Al-

Qur’an, beliau berkata:  

اؤهْبقراءةْينبغيْللمرءْأنْيكونْاعتن

ْصلاةْ ْوفي ْأكثر، ْالليل ْفي القرآن

                                                             
39Diriwayatkan oleh Abu Daud (1304) 
40 Ibnu Hajar, Fathul Bariy (8/674) 



Jurnal Tafakkur Vol. 2 No. 1 / April 2021 

 

173 
 

ْفيْ ْوالآثار ْوالأحاديث ْأكثر، الليل

هذاْكثيرة،ْوإنماْرجحتْصلاةْالليلْ

ْوأبعدْ ْللقلب، ْأجمع ْلكونها وقراءته؛

عنْالشاغلاتْوالمُل هِياَتْوالتصرفْ

ْالرياءْ ْعن ْوأصون ْالحاجات، في

بطَِات،ْمعْماْجاءْبهْ وغيرهْمنْالمُح 

لخيراتْفيْالليل،ْالشرعْمنْإيجادْا

ْفإنْالإسراءْبالرسولْكانْليلًا.
"Seharusnya seseorang menjadikan 

bacaannya pada malam hari lebih 

banyak dari lainnya, dan juga dalam 

shalat malam. Banyak hadits-hadits dan 

atsar yang menjelaskan tentang hal ini. 

Lebih dikuatkan pada malam hari atau 

pada shalat malam dikarenakan lebih 

tenang dan fokus bagi hati, jauh dari 

kesibukan-kesibukan dan hal-hal yang 

melalaikan serta kesibukan lain. Dan 

juga lebih terjaga dari riya' dan lainnya 

yang merusak pahala. Disamping 

penjelasan dalam syariat bahwa pada 

malam hari banyak kebaikan, yang mana 

Isro' dan mi`roj Rosulullah pun dimalam 

hari."41   

 

Bahkan para ulama terdahulu 

menjadikan malam hari sebagai waktu 

untuk mengkaji dan membahas 

permasalahan keilmuan dan lainnya 

yang membutuhkan kefokusan, 

sebagaimana yang dikatakan oleh as 

Sarriy as Saqothiy: 

ْرأيتْالفوائدْترَِدْفيْظلامْالليل
"Saya melihat mutiara-mutiara ilmu 

bermunculan pada kegelapan malam."42  

e. Mencari waktu yang tepat dengan 

keadaan jiwa yang saat membaca Al-

Qur’an. Para ulama mengatakan bahwa 

keadaan yang paling tepat adalah saat 

seseorang shalat malam (qiyamullail), 

                                                             
41 Lihat: at Tibyan, karya an Nawawiy (52-

53) 
42 Abu Nu`aim, Hilyatul auliya' (10/119) 

bahkan untuk menguatkan hafalan Al-

Qur’an shalat malam adalah moment yang 

paling tepat, as Syanqithiy mengatakan: 

لْلاْيثبتْالقرآنْفيْالصدر،ْولاْيسَُهِِّْ

ْفيْ ْبه ْالقيام ْإلا ْفهمه ر ْوييُسَِِّ حفظه،

ْجوفْالليل.
"Tidaklah Al-Qur’an akan menetap di 

jiwa, dimudahkan hafalan dan 

pemahamannya, kecuali dengan 

dibacakan pada shalat malam".43 

f. Mengosongkan jiwa dari hal-hal yang 

menggangu pikiran dan hati serta 

berlindung kepada Allah ta`ala sebelum 

tadabbur. Hal itu dikarenakan perintah 

Allah ta`ala untuk berlindung kepada-Nya 

dari setan saat akan membaca Al-Qur’an, 

آنَْْقرََأ تَْْفإَذِاَ تعَِذ ْْال قرُ  ْمِنَْْباِللَّهِْْفاَس 

ي طَانِْ جِيمِْْالشَّ ْالرَّ
“Apabila kamu membaca Al 

Quran hendaklah kamu meminta 

perlindungan kepada Allah dari syaitan 

yang terkutuk. (Q.S. an Nahl: 98) 

Berlindung kepada Allah ta`ala saat 

membaca Al-Qur’an adalah perkara yang 

penting, agar saat hidayah masuk ke 

dalam hati lewat kepahaman, tidak ada 

bisikan atau waswas setan yang ikut 

menyertai. Bahkan bisa jadi setan juga 

mengganggu saat seseorang membaca Al-

Qur’an, agar bacaannya menjadi salah 

atau lainnya. Selain itu, Al-Qur’an adalah 

obat dari penyakit-penyakit hati yang 

disebabkan oleh setan, dan tidak ada yang 

ditakuti setan kecuali Allah ta`ala, maka 

berlindung kepada Allah ta`ala dari 

perbuatan-perbuatan setan tersebut adalah 

sesuatu yang sangat tepat dan dituntut.  

g. Melihat diri sendiri saat akan 

mentadabburi Al-Qur’an, kemudian 

mencocokkan dengan keadaan diri kita, 

apakah membaca dari hafalannya atau 

dari mushaf itu lebih afdhol (utama) 

baginya, yang walaupun pada dasarnya 

                                                             
43 Ibnul Qoyyim, Mifatihu tadabburil 

Qur'an, Hal: 50 



Jurnal Tafakkur Vol. 2 No. 1 / April 2021 

 

174 
 

membaca Al-Qur’an dari mushaf - secara 

umum - lebih afhdhol bagi seorang 

mutadabbir Al-Qur’an, sebagaimana yang 

disebutkan para ulama.44   

h. Memilih bacaan yang paling tepat 

untuknya, apakah lebih tepat dibaca 

dengan jahr (terdengar orang lain) atau 

dengan sir (tidak terdengar orang lain). 

Hal itu karena dua hal tersebut tergantung 

pada kondisi jiwa seseorang pada saat itu. 

Walaupun tentunya membaca dengan jahr 

lebih afdhol karena membuat seluruh 

tubuh dan keadaan disekitarnya ikut 

merasakan Al-Qur’an dari suara yang 

sampai kepada mereka, selagi tidak 

menyebabkan riya' atau menganggu 

orang-orang disekitar kita dengan bacaan 

alQur'an, sebagaimana hadits Rosul 

shollaulaahu `alaihi wa sallam: 

هَرُْبِهِ. آنِْيجَ  ْباِلقرُ  ْيتَغَنََّ ْلمَ  ْليَ سَْمِنَّاْمَن 
"Bukanlah termasuk golongan kami yang 

tidak membaguskan suaranya dengan Al-

Qur’an, ia membacanya dengan jahar 

(jelas)"45 

 

Saat seseorang membaca dengan sir pun, 

hendaknya tidak terlalu sir hingga 

telinganya sendiri tidak mendengar, 

sebagaimana nasehat Ibnu Abbas kepada 

seseorang: 

مِعُْإنْكنتْلاْبدْفاعلًا،ْفاقرأْقراءةْتُْ س 
 أذنيك،ْوتوعيهْقلبك.46
"Jika engkau harus melakukannya 

(membaca dengan sir), maka bacalah 

bacaan yang didengar oleh dua telingamu 

sediri dan diperhatikan oleh hatimu."  

i. Hendaknya membacanya dengan tartil 

yaitu bacaan yang benar, tidak tergesa-

gesa dan dengan pelan, yang membantu 

seseorang merenungi dan mentadabburi 

apa yang ia baca. Imam Mujahid berkata: 

                                                             
44ْ An Nawawiy, at Tibyan Hal: 78, lihat 

juga al Adzkar Hal: 161 
45 H.R. Bukhoriy 
46 Diriwayatkan Said bin Manshur dalam 

as Sunan. 

ْأعقلهمْ ْالله ْإلى ْالقراءة ْفي ْالناس أحب

 47عنه.
"Bacaan yang paling dicintai Allah ta`ala 

adalah bacaan yang disertai kepahaman" 

Ibnu Katsir dalam ayat (ْترتيلا ْالقرآن  (ورتل

berkata: 

ْاق ْعوناْأي ْيكون ْفإنه ْتمهل ْعلى رأه

ْعلىْفهمْالقرآنْوتدبره.
"Yaitu bacalah dengan pelan, maka 

sesungguhnya hal tersebut akan 

membantu dalam memahami dan 

mentadabburi Al-Qur’an".48  

Ibnu Muflih berkata: 

ْأقلْالترتيلْتركْالعجلةْ قالْالقاضي:

ْأنْ ْوأكمله ...ْ ْالإبانة ْعن ْالقرآن في

ْوالتَّفهَُّمْ ...ْ ْويتوقفْفيها يرُتِِّلْالقراءة

فيهْوالاعتبارْفيهْمعْقلةْالقراءة،ْفهوْ

ْأفضلْمنْإدراجهْبغيرْفهم.
Al Qodhiy berkata: Tartil yang paling 

rendah adalah tidak tergesa-gesa dalam 

membaca Al-Qur’an, tidak tergasa-gesa 

sehingga membuat huruf (makhroj dan 

sifat) tidak jelas … dan tartil yang paling 

utama adalah membaca Al-Qur’an dengan 

berhenti padanya … dan memahami serta 

mengambil i`tibar saat membaca Al-

Qur’an - walau sedikit – lebih utama 

dibandingkan membacanya tanpa 

kepahaman.49ْ    

 

Ibnul Jauziy juga mengatakan, saat 

menjelaskan ayat: 

آناً ْالنَّاسِْْعَلىَْلِتقَ رَأهَُْْفرََق ناَهُْْوَقرُ 

ل ناَهُْْمُك ثْ ْعَلىَ ْزِيلًاْتنَْ ْوَنزََّ
"Dan Al Quran itu telah Kami turunkan 

dengan berangsur-angsur agar kamu 

membacakannya perlahan-lahan kepada 

                                                             
47 Al Marwaziy, Mukhtashor Qiyamullail 

(1/132) 
48 Abul Fida' Isma`il Ibnu Katsir, Tafsir al 

Qur'an al `Azhim (8/250) 
49 Ibnul Muflih, Al Adabus Syar`iyyah 

(2/297) 
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manusia dan Kami menurunkannya 

bagian demi bagian."(Q.S. al Isro': 106) 

 علىْتؤُدةْوترََسُّلْليتدبرواْمعناه.
"(Yaitu) dengan tenang dan lepas untuk 

mentadabburi maknanya".50 

 

Ibnu Mas`ud juga mengingatkan, agar 

jangan membaca Al-Qur’an dengan cepat 

hingga meninggalkan tadabbur, seakan-

akan tujuan kita hanya sampai pada ayat 

terakhir saja (khatam saja), beliau berkata: 

ع ر،ْولاْتنَ ثرُُوهْ لاْتهَُذُّواْالقرآنْهَذَّْالشِِّ

كُواْ نثَ رْالدَّقل،ْوقفِوُاْعندْعجائبه،ْوحَرِِّ

ْآخرْ ْأحدِكم ْهَمُّ ْيكن ْولا ْالقلوب، به

ْالسورة.
"Janganlah cepat dalam membaca Al-

Qur’an, seperti membaca syair, dan jangan 

membacanya seperti membuang kurma 

yang jelek, berhentilah di keajaibannya 

dan gerakkanlah hati dengannya, dan 

janganlah tujuan kalian adalah akhir dari 

surat Al-Qur’an (khatam saja)."51  

Dari itu para ulama52 mengatakan bahwa 

membaca Al-Qur’an dengan tartil adalah 

sesuatu yang mustahab (disunnahkan), 

karena hal tersebut lebih membantu kita 

dalam merenung, menghayati dan 

mentadabburi ayat-ayat Al-Qur’an. 

Al Qurthubiy mengatakan: 

الترتيلْأفضلْمنْالهَذِّ؛ْإذْلاْيصحْالتدبرْ

ْمعْالهَذِّ.
"Membaca Al-Qur’an dengan tartil lebih 

utama dari membaca dengan cepat, karena 

tadabbur tidak bisa dilakukan dengan 

membaca cepat."53   

j. Ulangi! dan ulangi berkali-kali saat 

membaca Al-Qur’an, sampai ayat tersebut 

benar-benar terasa dan menempel dalam 

hati kita seiring dengan memikirkan dan 

merenung relavansi ayat tersebut dengan 

                                                             
50 Ibnul Jauziy, Zadul masir (5/97) 
51 Diriwayatkan al Baihaqiy dalam 

Syu`abul iman (1883) 
52 Lihat: an Nawawiy, at Tibyan, hal: 72 
53 Tafsir al Qurthubiy (15/192) 

keadaan kita sendiri, keluarga, lingkungan 

dan alam sekitar kita. Seorang mutadabbir 

mengulang-ulang ayat tersebut walaupun 

ia menghabiskan duduknya pada saat itu 

hanya mentadabburi ayat tersebut. Dan 

jika kita tidak bisa mendapatkan tadabbur 

kecuali dengan mengulang-ulang ayat 

maka hendaklah kita mengulang-

ulangnya,54 karena membaca Al-Qur’an 

dengan tadabbur dan memahami ayatnya 

lebih baik dari sekedar membacanya tanpa 

kepahaman dan tadabbur. 

Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi kita 

dan juga para Sahabatnya,55 Abu Dzar 

berkata: 

Nabi Muhammad pernah 

shalat dengan mengulangi ayat: 

ِّب هُمْ ْإنِْ  ْتغَ فِرْ ْوَإنِْ ْعِباَدكَُْْفإَنَِّهُمْ ْتعُذَِ

ْال حَكِيمُْْال عزَِيزُْْأنَ تَْْفإَنَِّكَْْلهَُمْ 
"Jika Engkau menyiksa mereka, Maka 

Sesungguhnya mereka adalah hamba-

hamba Engkau, dan jika Engkau 

mengampuni mereka, Maka Sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana".(Q.S. al Maidah: 118)56  

Hasan al Bashriy pada suatu malam 

mengulang-ulang ayat: 

صُوهَاْلَاْْاللَّهِْْنعِ مَةَْْتعَدُُّواْوَإنِْ  ْ(الآية)ْتحُ 
"Dan jika kamu menghitung-

hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak 

dapat menentukan jumlahnya."(Q.S. an 

Nahl: 18) 

Dan saat ditanya mengapa demikian, ia 

berkata: 

ْولاْ فاً ْطَر  ْنرفع ْما ْمُع تبَرًا، ْفيها إن

نردهْإلاْوقعْعلىْنعمة،ْوماْلاْنعلمهْ

ْمنْنعمْاللهْأكثر.
"Sesungguhnya dalamnya terdapat 

pelajaran, tidaklah kita mengangkat 

pandangan dan menundukkannya kecuali 

                                                             
54 Abu Hamid al Ghozaliy, al Ihya' (1/282) 
55 An Nawawiy, Adzkar Hal: 161, dan juga 

Miftahu darus sa`adah (1/553-554). 
56 Hadits riwayat an Nasa`i (271), Ibnu 

Majah (1350), dan imam Ahmad 
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jatuh pada nikmat, dan apa yang tidak kita 

ketahui dari nikmat Allah ta`ala lebih 

banyak".57 

Muhammad bin Ka`ab berkata: "Saya 

membaca surat az Zalzalah dan al 

Qori`ah, saya ulang-ulang dan saya 

pikirkan maknanya, lebih saya cintai dari 

saya bermalam-malam membaca Al-

Qur’an dengan cepat."58ْ  

k. Bermohon kepada Allah ta`ala agar bisa 

mengamalkan Al-Qur’an dengan 

sepenuhnya, sebagaimana doa yang 

diriwayatkan dari Umar bin al Khotthob: 

ْاتباعهْ ْألهمنا ْحقا ْالحق ْ ْأرنا اللهم

ْوأرناْالباطلْباطلاْوألهمناْاجتنابه
"Ya Allah, tunjukilah kami yang benar itu 

benar dan ilhamkanlah kami untuk 

mengikutinya, dan tunjukilah kami yang 

bathil itu bathil dan ilhamkanlah kami 

untuk menjauhinya".59 

l. Susunan surat dan ayat Al-Qur’an yang 

dimulai dengan surat Al-Fatihah dan 

ditutup dengan surah An-Nas sangat 

sesuai dengan struktur persoalan yang 

dihadapi umat Islam saat ini. Allah ta`ala 

maha tahu akan  problematika umat Islam 

saat diturunkan Al-Qur’an dan 

problematika dari masa ke masa. Dari sini 

juga menunjukkan akan kemukjizatan Al-

Qur’an dari sisi susunan dan uturannya. 

Dan dari ini kita mengetahui hikmah 

susunan Al-Qur’an yang tidak sesuai 

dengan urutan turunnya. Ayat Al-Qur’an 

dimulai dari lima ayat pertama surah Al-

‘Alaq sampai ayat yang terakhir 

diturunkan yaitu al Baqoroh ayat 281 

(sebagaimana dalam riwayat) menjadi 

solusi dan jawaban bagi seluruh 

permasalahan hidup manusia. Ayat-ayat 

Al-Qur’an yang turun dimulai dari 

                                                             
57 Diriwayatkan Ibnu Abid Dunya dalam 

At Tahajjud wa qiyamullail (53) 
58 Ibnul Mubarok, az Zuhd (287). 
59 Umar Abu Hafsh Ibnu Syahin, Al kitabul 

lathif li syarhi madzahibi ahlisunnati wa ma`rifati 

syaroi`id din wat tamassuki bis sunani, Arab Saudi: 

Maktabah al hguroba’ al atsariyyah, th. 1416 H, 

hal: 94 

masalah-masalah dasar agama yaitu 

ketauhidan kepada Allah ta`ala dan rukun 

iman lainnya, kemudian ibadah, akhlak 

dan mu’amalah, kisah dan sejarah, 

permisalan dan metode berfikir yang 

benar (logika), sampai pada ayat-ayat 

Allah ta`ala kauniyyah (alam semesta) 

seperti penciptaan, manusia, langit, bumi, 

dan lainnya. 

m. Perlu diperhatikan adab-adab membaca 

secara detail, sebagaimana yang 

disebutkan para ulama dalam kitab-kitab 

mereka, baik adab membaca secara 

khusus dan adab terhadap Al-Qur’an 

secara umum. Misalnya al Qurthubiy 

dalam kitabnya at Tadzkar fi afdholil 

adzkar bab ke tiga belas menyebutkan 

secara khusus adab-adab seorang dengan 

Al-Qur’an,60 dan begitu juga an Nawawiy 

dalam kitabnya at Tibyan fi adabi 

hamalatil Qur'an terdapat bab "adab para 

penghafal Al-Qur’an"61. Dan juga Ali bin 

Muhammad as Sakhowiy (643 H) dalam 

kitabnya Jamalul qurro` wa kamalul i`qo' 

terdapat bab "adab tilawah"62. Dan juga 

Abdullah bin Yusuf al Judai` dalam 

kitabnya Muqoddimatul asasiyyah fi 

`ulumil Qur'an.63  

 

2. Metode Samaiy 

Metode sama`iy adalah mendengar 

ayat-ayat Al-Qur’an dengan penuh kefokusan 

dan kepahaman akan makna-maknanya – baik 

makna dekat maupun makna yang jauh -, serta 

berusaha menghayatinya dan menjatuhkan 

                                                             
60 Lihat: at Tadzkar fi afdholil adzkar bab 

ke tiga belas karya imam Al Qurthubiy, hal: 55 
61 Lihat at Tibyan fi adabi hamalatil 

Qur’an, Yahya bin Syarof Abu Zakaria an 

Nawawiy, bab "adab para penghafal al Qur'an" (bab 

ke lima). 
62 Ali bin Muhammad Abul Hasan as 

Sakhowiy, Jamalul qurro` wa kamalul i`qo', Bairut: 

Dar al Makmun lit turots, cet. 1, th. 1418 H, hal 

(1/374). 
63 Abdullah bin Yusuf al Judai`, 

Muqoddimatul asasiyyah fi `ulumil Qur'an, Inggris: 

Markaz al buhuts al islamiyyah, cet. 1, th. 1422 H, 

hal: 495. 
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makna-makna tersebut pada diri dan 

sekitarnya.  

 

 

Metode ini beranjak dari Firman Allah ta`ala: 

مِنوُنَْْإِنَّمَا ْوَجِلتَْ ْاللَّهُْْذكُِرَْْإِذاَْالَّذِينَْْال مُؤ 

ْإيِمَاناًْزَادتَ هُمْ ْآياَتهُُْْعَليَ هِمْ ْتلُِيتَْ ْوَإذِاَْقلُوُبهُُمْ 

 (2:الأنفال)ْيتَوََكَّلوُنَْْهِمْ رَبِِّْْوَعَلىَ
“Sesungguhnya orang-orang yang 

beriman ialah mereka yang bila disebut nama 

Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 

dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman 

mereka (karenanya), dan hanya kepada 

Tuhanlah mereka bertawakkal.(QS. Al Anfal: 

2) 

 

Dan juga Firman Allah ta`ala: 

آنُْْقرُِئَْْوَإِذاَ تمَِعوُاْال قرُ  ْوَأنَ صِتوُاْلهَُْْفاَس 

حَمُونَْْلعَلََّكُمْ   (٤٠٢)ْترُ 
“Dan apabila dibacakan Al Quran, 

Maka dengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu 

mendapat rahmat.(Q.S. al Ala`rof) 

 

As Sa`diy berkata:   

ْالأمرْعامْفيْكلْمنْسمعْكتابْاللهْ هذا

يتُلى،ْفإنهْمأمورْبالاستماعْلهْوالإنصات،ْ

ْالاستماع ْبين ْأنْْوالفرق والإنصات

ْأوْ ْالتحدث، ْبترك ْالظاهر ْفي الإنصات

ْوأماْ ْاستماعه، ْعن ْيشغل ْبما الاشتغال

ْويحُضِرْ ْسمعه ْيلُقي ْأن ْفهو ْله الاستماع

قلبه،ْويتدبرْماْيستمع،ْفإنْمنْلازََمْهذينْ

ْينالْ ْفإنه ْالله، ْكتاب ْيتُلى ْحين الأمرين

اْ خيرًاْكثيرًا،ْوعلمًاْغزيرًا،ْوإيماناًْمستمرًّ

وهدىًْمتزايداً،ْوبصيرةًْفيْدينه؛ْْمتجدداً،

ْعليها،ْ ْالرحمة ْحصول ْالله ْرَتَّبَ ولهذا

فدلْذلكْعلىْأنْمنْتلُيْعليهْالكتابْفلمْ

ْمنْ ْالحظ ْمحروم ْأنه ْوينُ صِت، ْله يستمع

ْالرحمة،ْقدْفاتهْخيرْكثير.

"Perintah ini umum bagi siapa yang 

mendengar kitab Allah ta`ala dibacakan, ia 

diperintahkan untuk diam (الإنصات) dan 

mendengarkannya dengan fokus (الاستماع). Dan 

perbedaan antara kata (الإنصات) dan kata 

 secara zhohir (الإنصات) bahwa makna ,(الاستماع)

adalah meninggalkan pembicaraan atau hal-hal 

yang menyibukkan dari mendengarkannya. 

Adapun makna (الاستماع) adalah fokus dan 

menghadirkan hati saat mendengarkan, dan ia 

mentadabburi apa yang ia dengar.  

Maka siapa yang selalu mengerjakan 

dua hal ini saat membaca kitab Allah ta`ala, 

maka ia akan mendapatkan kebaikan yang 

banyak, ilmu yang luas, iman yang istiqomah 

dan selalu terbaharui, pentunjuk yang selalu 

bertambah, kepahaman dalam agamanya. Dari 

itu Allah ta`ala gantungkan rahmat (pada ayat) 

dengan dua hal tersebut yaitu (الاستماع) dan 

 dan barang siapa yang tidak diam ,(الإنصات)

dan mendengarkannya dengan fokus, maka ia 

tidak akan mendapatkan rahmat, dan kebaikan 

yang banyak".64 

 

Abdullah bin Mas’ud radhiallahu’anhu pernah 

menceritakan apa ia dapatkan dari Rosulullah, 

ia berkata: 

ْعَليَ هِْوَسَلَّمَ:ْاق رَأْ قاَلَْرَسُولُْاللَّهِْصَلَّىْاللَّْ هُ

ْأنُ زِلَ؟ْ ْوَعَليَ كَ ْعَليَ كَ ُ ْأقَ رَأ ْقلُ تُ: ْقاَلَ: ! عَليََّ

ْغَي رِي،ْ ْمِن  مَعهَُ ْأسَ  ْأنَ  تهَِي ْأشَ  ْإِنِّيِ قاَلَ:

ْ ْبلَغَ تُ ْإِذاَ ْحَتَّى ْالنِّسَِاءَ تُ
ْفقَرََأ  ْفكََي فَْ)قاَلَ:

ةْ ْكُلِِّْْمِنْ ْجِئ ناَْإِذاَ ْعَلىَْبكَِْْئ ناَوَجِْْبشَِهِيدْ ْأمَُّ

،ْْ(شَهِيداًْهَؤُلَاءِْ سِك  ْأمَ  ْأوَ  ْكُفَّ ْلِي: قاَلَ

ْفرََأيَ تُْعَي نيَ هِْتذَ رِفاَنِ.
"Rasulullah shallallahualaihiwasallam 

berkata: Bacakanlah (Al-Qur’an) kepadaku! 

Ibnu Mas’ud berkata: Aku katakan: Wahai 

Rasulullah! Apakah saya akan 

membacakannya kepadamu sementara ia 

diturunkan kepadamu? Beliau menjawab: Aku 

senang mendengarnya dari selain diriku. Maka 

aku pun membacakan surat an-Nisa’, ketika 

sampai pada ayat (yang artinya): 

                                                             
64ْTafsir as Sa`diy, Hal: 345 
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"Bagaimanakah jika (pada hari kiamat nanti) 

Kami datangkan dari setiap umat seorang 

saksi, dan Kami datangkan engkau sebagai 

saksi atas mereka." (Q.S. an-Nisa’: 41) 

Kemudian ia berkata padaku: Cukuplah! 

ternyata aku melihat air mata beliau 

mengalir".65 

 

Sufyan bin `Uyainah berkata: 

مْالاستماع،ْثمْالفهم،ْثمْالحفظ،ْثمْأولْالعل

ْإلىْ ْالعبد ْاستمع ْفإذا ْالنشر، ْثم العمل،

ْالصلاةْ ْعليه ْنبيه، ْتعالىْوسنة كتابْالله

ْالله،ْ ْيحُِب ْما ْعلى ْصادقة ْبنية والسلام،

 .أفهمهْكماْيحُِب،ْوجعلْلهْفيْقلبهْنورًا
"Langkah pertama dalam ilmu adalah 

mendengar, kemudian paham, kemudian dijaga 

atau dihafal, kemudian diamalkan, dan 

kemudian disebarkan. dan jika seseorang 

mendengar kitab Allah ta`ala dan sunnah Nabi-

Nya `alaihissholatu wassalam dengan niat 

yang benar, sebagaimana yang diinginkan 

Allah ta`ala, maka Allah ta`ala akan 

memahamkannya sebagaimana yang Ia 

inginkan, dan Ia (Allah ta`ala) menjadikan 

cahaya dalam hatinya".66 

 

Abu Bakar al Ajurriy berkata:  

ْفأحسنْ ْكلامه، ْاستمع ْلمن ْوعد ْالله وإن

ْالجميل،ْ ْبالاعتبار ْاستماعه ْعند الأدب

والعملْبه،ْيبشرهْْولزومْالواجبْلاتباعه،

ْأفضلْ ْذلك ْعلى ْووعده ْخير، ْبكل منه

ْالثواب
"Dan sesungguhnya Allah ta`ala telah 

menjanjikan kepada siapa yang mendengarkan 

kalam-Nya dengan penuh adab, mengikuti 

serta mengamalkan maknanya, Allah ta`ala 

kabarkan kepadanya segala kebaikan dan 

menjanjikan kapadanya pahala yang utama".67 

 

                                                             
65 H.R. Bukhori dan Muslim 
66ْTafsir al Qurthubiy (11/176)  
67ْ Imam al Ajurriy, Akhlak Ahlul Qur'an 

(Hal:7) 

Ibnu Taimiyyah berkata: 

ْ-ومنْأصغىْإلىْكلامْاللهْوكلامْرسولهْ

بعقله،ْوتدَبََّرهْبقلبه،ْْ-صلىْاللهْعليهْوسلمْ

ْوالبركةْ ْوالحلاوة، ْالفهم ْمن ْفيه وجد

شيءْمنْالكلام،ْلاْوالمنفعةْماْلاْيجدهْفيْ

ْمَنظومِهْولاْمنثورِه
"Dan siapa yang memikirkan kalam Allah 

ta`ala dan Rosul-Nya dengan akal, dan 

mentadabburi keduanya dengan akal, maka ia 

akan mendapatkan kepahaman dan kemanisan, 

keberkahan dan manfaat, dan sesuatu yang 

tidak akan ia dapatkan dari perkataan lainnya, 

baik syair atau lainnya".68   

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

metode sama`iy 

 

Jika kita akan mentadaburi Al-Qur’an 

dengan metode sama`iy (mendengar), maka 

saat kita mendengarkannya dari orang lain, ada 

beberapa hal yang perlu kita perhatikan:  

a. Memperhatikan hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam metode qiroatiy, 

sebagaimana yang telah disebutkan 

sebelumnya. 

b. Memfokuskan pendengaran yang baik, 

yaitu pendengaran yang bersambung 

antara hati dan pikiran, bukan 

pendengaran yang kosong, sebagaimana 

Firman Allah ta`ala: 

ْأوَْ ْقلَ بْ ْلهَُْْكَانَْْلِمَنْ ْلذَِك رَىْذلَِكَْْفيِْإنَِّْ

عَْالْألَ قىَ ْشَهِيد ْْوَهوَُْْسَّم 
"Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat 

peringatan bagi orang-orang yang 

mempunyai akal atau yang menggunakan 

pendengarannya, sedang Dia 

menyaksikannya". (Q.S. Qof: 37) 

 

Ibnul Qoyyim berkata:  

                                                             
68ْ Ibnu Taimiyyah, Iqtidho' shirotul 

mustaqim (2/749) 
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رآنْفاجمعْقلبكْإذاْأردتْالانتفاعْبالق

ْسمعكْ ْوألق ْوسماعه، ْتلاوته عند

ْمنْ ْبه ْيخاطبه ْمن ْحضور واحضر

ْخاطبْ ْفانه ْإليه، ْمنه ْسبحانه ْبه تكلم

منهْلكْعلىْلسانْرسوله،ْقالْتعالى:ْ

ْ ْأوَ  ْكَانَْلهَُْقلَ ب  ْفيِْذلَِكَْلذَِك رَىْلِمَن  إنَِّ

ْوذلكْ ْ)الآية(. ْشَهِيد ْوَهوَُ عَ ْالسَّم  ألَ قىَ

ْالتأث ْتمام ْعلىْأن ْموقوفا ْكان ْلما ير

ْوشرطْ ْقابل ْومحل ْمقتض مؤثر

ْالذيْ ْالمانع ْوانتفاء ْالأثر لحصول

ْيمنعْمنه.
Jika engkau hendak mengambil manfaat 

dari Al-Qur’an, maka fokuskanlah 

hatimu! saat engkau membaca atau 

mendengarnya, fokuskanlah hatimu! dan 

hadirkanlah hatimu! seperti orang yang 

diajak berbicara oleh Allah ta`ala, karena 

ia (Al-Qur’an) adalah penggilan dari 

Allah ta`ala untukmu dengan perantara 

Rosul-Nya, Allah ta`ala berfirman: 

ْأوَْ ْقلَ بْ ْلهَُْْكَانَْْلِمَنْ ْلذَِك رَىْذلَِكَْْفيِْإنَِّْ

عَْْألَ قىَ  شَهِيد ْْهوَُْوَْْالسَّم 
"Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat 

peringatan bagi orang-orang yang 

mempunyai akal atau yang menggunakan 

pendengarannya, sedang Dia 

menyaksikannya". (Q.S. Qof: 37) 

Hal itu karena Al-Qur’an akan 

berpengaruh dengan sempurna jika: 

- Ayat yang dibaca atau didengar 

sesuai dengan keadaan yang dituntut 

- Tempat yang menerimanya adalah 

tempat yang baik dan siap untuk 

ditempati sesuatu yang baik (hati 

yang hidup). 

- Syarat yang terpenuhi (membaca atau 

mendengar dengan focus dan penuh 

kepahaman) 

- Tidak ada hal-hal yang menghalangi 

(pikiran yang kosong, lalai atau suatu 

hal yang menyibukkan selain Al-

Qur’an)69 

 

Maka jika empat syarat tersebut sudah 

terpenuhi, barulah Al-Qur’an benar-benar 

akan bermanfaat bagi siapa yang 

membaca dan mendengarnya. 

c. Dahulukan kepahaman dan keluasan 

paham tentang makna kata dan ayat dari 

tafsir-tafsir yang mu`tamad (menjadi 

rujukan) baik makna-makna asas dalam 

Al-Qur’an dan syariat secara umum serta 

makna-makna ayat yang ditadabbburi 

secara khusus. 

d. Selain dibutuhkan ketenangan jiwa, juga 

dibutuhkan ketenangan badan, saat 

mendengarkan bacaan Al-Qur’an, 

sebagaimana yang dikatakan Wahab bin 

Munabbih: 

منْأدبْالاستماعْسكونْالجوارح،ْ

ْوالإصغاءْبالسمع،ْ وغضْالبصر،

ْعلىْ ْوالعزم ْالعقل، وحضور

ْكماْ ْالاستماع ْهو ْوذلك العمل؛

ْيكفْ ْأن ْوهو ْتعالى، ْالله يحُِب

ْفيشتغلْ ْولاْيشغلها العبدْجوارحه،

ْفلاْ ْويغضْطرفه ْيسمع، ْعما قلبه

ْو ْيرى، ْبما ْقلبه ْعقلهْيلهو يحَصُر

ْماْ ْسوى ْبشيء ْنفسه ث ْيحَُدِِّ فلا

ْيفهمْ ْأن ْعلى ْويعزم ْإليه، يستمع

 فيعملْبماْيفهم.
“Dan termasuk adab dalam mendengar 

Al-Qur’an adalah: 

- Tenangnya anggota badan 

- Menundukkan pandangan 

- Memfokuskan pendengaran 

- Menghadirkan hati 

- Bertekad mengamalkannya.  

Demikianlah mendengar Al-Qur’an yang 

dicintai Allah ta`ala, yaitu seorang hamba 

yang menenangkan anggota tubuhnya, 

                                                             
69 Lihat al Fawaid karya Ibnul Qoyyim al 

Jauzaiyyah.  
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tidak sibuk dengan hal lain, sehingga 

hatinya juga tidak sibuk dari apa yang ia 

dengar. Menundukkan pandangan 

matanya sehingga hatinya juga tidak 

disibukkan dengan apa yang ia lihat, dan 

memfokuskan akal pikirannya dan tidak 

menyibukkan jiwanya kecuali dengan apa 

yang ia dengar, ia juga berkeinginan keras 

memahaminya dengan baik dan 

mengamalkan apa yang ia pahami".70  

e. Hendaknya mencari suara qiroah (bacaan) 

yang membantunya dalam tadabbur Al-

Qur’an. Karena kita ketahui bersama, 

terkadang seorang bisa lebih khusu' ketika 

mendengar bacaan dengan suara dan nada 

tertentu ketimbang bacaan dan suara 

lainnya. Terlebih ketika berdiri menjadi 

makmum, dimana kita diperintahkan 

untuk mendengarkan bacaan imam 

dengan khusu' dan tadabbur.  

 

3. Metode manakah yang terbaik?  

 

Dari sini dipahami letak perbedaan 

antara dua metode tersebut, bahwa metode 

qiratiy lebih pada mengkaji makna-maknanya 

yang jauh dan menemukan hal-hal yang belum 

diketahui sebelumnya, sedangkan metode 

sama`iy lebih pada perbandingan diri seorang 

mutadabbir dengan makna dan pentunjuk Al-

Qur’an tersebut, sebagaimana yang dirasakan 

oleh Rosulullah saat mendengar bacaan dari 

Ibnu Mas`ud, 

رضيْاللهْعنهْْ-وعنْعبدْاللهْبنْمسعودْ

صلىْاللهْعليهْوسلمْْ-قال:ْقالْليْالنبيْْ-

-ْ ْعليكْ: ْأأقرأ ْقلت: ْالقرآن، ْعليَّ اقرأ

ْأنْأسمعهَْ ْإنيْأحُبُّ ْقال: !ْ وعليكْأنُزل؟

ْالنساء،ْ ْسورة ْفافتتحت ْقال: ْغيري، من

ْ ة  ْأمَُّ ْكُلِِّ ْمِن  ْجِئ ناَ ْإذِاَ ْفكََي فَ ْبلغت: فلما

ْشَهِيداًْ ْهَؤُلَاءِ ْعَلىَ ْبكَِ ْوَجِئ ناَ بشَِهِيد 

                                                             
70 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi 

tadabburil qur'an al karim, hal: 46 

ْ ْفإذا14ْ)النساء: ْفالتفتُّ ْحسبك، ْقال: ،)

ْاهْتذرفان.عين
"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

berkata kepadaku, “Bacakanlah kepadaku al-

Qur’an.” Ibnu Mas’ud berkata: Aku katakan, 

“Wahai Rasulullah! Apakah saya akan 

membacakannya kepadamu sementara ia 

diturunkan kepadamu?”. Beliau menjawab, 

“Aku senang mendengarnya dari selain 

diriku.” Maka aku pun membacakan surat an-

Nisaa’, ketika sampai pada ayat )yang artinya), 

“Bagaimanakah jika (pada hari kiamat nanti) 

Kami datangkan dari setiap umat seorang 

saksi, dan Kami datangkan engkau sebagai 

saksi atas mereka.” (QS. an-Nisaa’: 41). Ia 

berkata: Cukup! Aku angkat kepalaku dan aku 

pun melihat air mata beliau mengalir".71 

Ibnu Batthol menjelaskan makna hadits ini dan 

berkata: 

صلىْاللهْعليهْْ-يحتملْأنْيكونْالرسولْ

ْأنْيسمْ-وسلمْ ْليكونْأحََبَّ ْمنْغيره؛ عه

تذَىْبها،ْكماْيحتملْ ضُْالقرآنْسُنَّةْتحُ  عَر 

ْوذلكْلأنْ ْويتفهمه؛ ْيتدبَّرَه ْلكي ْيكون أن

ْأخلىْ ْونفسه ْالتدبر، ْعلى ْأقوى المستمع

وأنشطْمنْنفسْالقارئ؛ْلاشتغالهْبالقراءةْ

ْوأحكامها.
"Bisa jadi Rosulullah shollaulaahu `alaihi 

wasallam lebih suka mendengarkan Al-Qur’an 

dari selainnya agar memperdenggarkan Al-

Qur’an kepada orang lain (guru) menjadi 

sebuah sunnah, dan bisa jadi agar Rosulullah 

mentadabburi dan merenungkannya, hal itu 

karena orang yang tadabbur dengan mendengar 

lebih kuat, dan jiwanya lebih fokus dan lebih 

berenergi dari orang yang membacanya, karena 

orang yang membaca Al-Qur’an akan 

disibukkan dengan bacaan dan hukum-

hukumnya (tajwid)".72ْ 

Dari ini para ulama mengatakan bahwa 

seseorang hendaknya mencari metode mana 

                                                             
71 HR. Bukhari dan Muslim 
72 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi 

tadabburil qur'an al karim, hal: 48 
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yang tepat untuknya, yaitu tepat dengan 

keadaan jiwanya saat itu. Karena jiwa manusia 

yang berubah-ubah, berubah pula keadaan dan 

kesiapannya dalam merenungi makna-makna 

ayat Al-Qur’an. Kholid as Sabt mengatakan: 

ْللتدبرْ ْأد عَى ْيكون ْفيما ْالمرء ْينظر أن

بالنسبةْإليه:ْالقراءةْأوْالاستماع؛ْفإذاْكانْ

ْالاستماع،ْفليجعلْلنفسهْمنهْحظًّاْصالحًا
"Hendaknya seseorang melihat hal yang 

mendukungnya dalam mentadabburi Al-

Qur’an: dengan membaca atau dengan 

mendengar, dan jika mendengar lebih cocok 

baginya (pada saat itu) maka hendaklah ia 

memperbanyak porsi mendengar".73 

Bahkan dalam shalat sekalipun, 

walauun kaidah asalnya bahwa bacaan dalam 

shalat lebih afdhol (utama) dibandingkan 

dengan bacaan diluar shalat, tapi jika ia lebih 

fokus dalam mentadabburi Al-Qur’an diluar 

shalat maka membaca Al-Qur’an diluar shalat 

lebih utama baginya, karena yang lebih utama 

adalah yang paling bermanfaat untuknya.74 

 

Ibnu Taimiyyah mengatakan: 

ْكانْأفضلْيشرعْلكلْأحد،ْ وليسْكلْما

ْهوْ ْما ْيفعل ْأن ْله ْيشرع ْواحد ْكل بل

 .أفضلْله
"Dan tidaklah setiap yang utama disyariatkan 

bagi setiap orang, akan tetapi setiap orang 

disyariatkan apa yang lebih utama baginya".75  

 

Selain itu, tadabur setiap orang akan 

berbeda-beda, sesuai dengan seberapa besar 

perhatiannya terhadap Al-Qur’an dalam hari-

hari seseorang dan seberapa besar Al-Qur’an 

itu sendiri dalam hatinya. Dari ini kita 

diingatkan akan pentingnya mensave 

(menyimpan) Al-Qur’an dalam kepala dan hati 

kita. Hal itu agar dalam mentadabburi Al-

Qur’an, seseorang tidak harus selalu membuka 

                                                             
73 Kholid Utsman as Sabt, al Khulashoh fi 

tadabburil qur'an al karim, hal: 49ْ 
74ْ Lihat: Majmu` fatawa Ibnu Taimiyyah 

(23/62) 
75ْIbnu Taimiyyah, Majmu` fatawaْ(23/60) 

mushhaf dan tafsir-tafsirnya, akan tetapi 

makna Al-Qur’an tersebut sudah selalu 

bersamanya dalam setiap berdiri dan duduk, 

diam dan bergerak, mukim dan musafir, di 

darat, laut atau udara. Karena Al-Qur’an 

adalah petunjuk yang bagi seluruh manusia 

pada seluruh aspek dan sisi kehidupan mereka, 

tidak ada nafas yang keluar dari seorang 

hamba, kecuali padanya terdapat hidayat Al-

Qur’an yang harus dipahami dan diamalkan. 

 

D. Kesimpulan 

 

Dari kajian epistemologi tadabbur di 

atas, ada beberapa hal penting yang perlu kita 

simpulkan, yaitu: 

- Tujuan dari tadabbur bukan hanya 

menemukan hal yang baru akan tetapi 

bagaimana makna dan petunjuk ayat Al-

Qur’an tersebut benar-benar berpengaruh 

dan mampu merubah diri mutadabbir 

(orang yang bertadabbur). 

- Mengamalkan isi Al-Qur’an adalah 

bentuk dari tsamroh (buah) tadabbur Al-

Qur’an, dan jika seseorang belum bisa 

mengamalkan isi Al-Qur’an berarti ia 

belum tergolong orang yang mentadabburi 

Al-Qur’an dengan baik. Dan pekerjaan 

tadabbur ini adalah satu-satunya yang 

tidak bisa dimasuki oleh orientalis dan 

para peneliti-peniliti Al-Qur’an dari Barat 

dan lainnya. 

- Selain kefokusan dan pemahaman yang 

baik, alat yang paling terpenting dalam 

tadabbur adalah kebersihan hati dan 

kesiapan seseorang saat tadabbur. 

- Setiap manusia berbeda-beda dalam hal 

tadabbur dan hasil yang didapatkan dari 

tadabbur dan keberhasikan tadabbur 

sangat tergantung dari cara (metode) dan 

latar belakang seseorang yang 

bertadabbur. 

- Dalam pandangan peneliti bahwa metode 

tadabbur ada dua: Metode Qiroatiy dan 

dan metode sama`iy. Dan masing-masing 

kita memilih metode mana yang tepat 

untuk kita saat itu, karena itulah yang 
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paling utama baginya dalam mentadabburi 

Al-Qur’an. 

- Hati yang gelap dan pengetahuan yang 

dangkal serta niat yang salah, menjadi 

permasalahan besar dalam tadabbur Al-

Qur’an. Bahkan bila dipaksakan, akan 

menghasilkan tadabbur yang salah dan 

menyesatkan.  
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